HUBUNGAN KEMAMPUAN METAKOGNISI DENGAN KOMPETENSI
KOGNITIF BELAJAR BIOLOGI PESERTA DIDIK KELAS XI IPA
SMA PERTIWI 1 PADANG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Safsyarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

OLEH:

YOLANDA SEPTIA PUTRI
NIM. 15031050

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2019









SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Yolanda Septia Putri

NIM/TM : 15031050

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan, bahwa skripsi saya dengan judul “Hubungan
Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Kognitif Belajar Biologi
Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang” adalah benar merupakan
hasil karya sendiri, bukan hasil plagiat dari karya orang lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa

tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, 19 Juli 2019

Diketahui oleh,
Ketua Jurusan Biologi

AAAL UN C UL

Sava vang menyatakan

' \

4

8000

Dr. Az ar, M.Si. Yolanda Septia Putri
NIP. 19561231 198803 1 009 NIM. 15031050




ABSTRAK

Yolanda Septia Putri : Hubungan Kemampuan Metakognisidengan
Kompetensi Kognitif Belajar Biologi Peserta Didik
Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang

Banyak faktor yang mempengaruhi kompetensi kognitif belajar, salah
satunya adalah kemampuan metakogpeserta didik Metakognisi merupakan
suatu istilah yang berkan dengan apa yang diketahui seseorang tentang individu
yang belajar dan bagaimana individu mengontrol serta menyesuaikan perilakunya
dalam belajarPeserta didikdalam konteks pembelajaran seharusnya mengetahui
bagaimana cara untuk belajar, mengetalam&mpuan dan modalitas belajar
yang dimilikinya serta mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungaantara kemampuan
metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik kelBPA
SMA Pertiwi 1 Padang.

Penelitian ini adalah penelitian deskriplieknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adaldéngan menggunakanstrumen penelitian
berum angket kemampuan metakognisi peserta digiing diadopsi dari
Metacognitive Awareness InventoNilai kompetensi belajar biologieserta didik
kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang atnbil dari ratarata nilai ulangan harian
materi KD 3.10 dan KD 3.1peserta didikkelas XI IPA semester gendahun
ajaran 2018/201%nalisis data menggunakan rumus koreldpearmerRankdan
Product Momenuntuk melihat erat atau tidaknya hubungan antara kemampuan
metakognisi dengan kompetensi kodrvelajar biologi.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa rerata nilai kemampuan
metakognisipeserta didik kelas Xl IPA adalaf,69 dengan kriteria baik dan
rerata nilai UH sebesar 82,75 dengan kriteria baik. Analisis korelasi
memperlihatkan bahwa kemampuan metakogreserta didikelas XI IPA SMA
Pertiwi 1 Padang memiliki hubungan yasedanglanpositif dengan kompetensi
kognitif belgar peserta didik dengan nilai koefisien korel@$3. Kemampuan
metakognisi juga memberikan sumbangan yang cukup besar kepada kompetensi
kognitif peserta didikyakni 3%6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahw
terdapat hubungan yang positif dan signifikan ant@aampuan metakognisi
dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik ketd IPA SMA
Pertiwi 1 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (UmdglUndang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 Bab 1 Pasal 1). Pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan
nasional karena pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas untuk mencapai tujuangeguban nasional.

Salah satu faktor rendahnya kualitpendidikan di Indonesia karena
lemahnya guru dalam menggali potensi anak. Pendidik yang baik seharusnya
memperhatikan kebutuhan, minat, dan bakat yang dimiliki siswanya. Namun
kenyataannya, jarang yang bersedia memberikan perhatian akan kebutuhan,
minat, dan bakat ang dimiliki siswanya (Fauzan, 2014: 1). Pendidikan
seharusnya memperhatikan kebutuhan anak, bukan memaksakan sesuatu yang
membuat anak kurang nyaman dalanenuntutiimu. Prosespendidikanyang
baik adalah dengan memberikan kesempatan pada anak untulk Kiadatersebut
harus dilakukan karena pada dasarnya gaya berfikir anak tidak bisa diarahkan.
Fokus persoalan pendidikan adalah peserta dstikdént centered education
Artinya, pendidikan adalah suatu proses yang berorientasi pada perubahan
psikologispeserta didik. Rendah atau tingginya gaya berfikir anak yang nantinya

akan mempengaruhi pabalajar dan hasil belajar siswa



Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secatarliban, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Adanya
perubahan individu tersebut dikatakan telah belagalapun tingkat
perubahannya dikenal sebagai kompetensi belajar (Slameto2ZD10:

Belajar adalah proseyang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Salah satu pertanda seseorang itu telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu. Perubahan tersebut pada tingkat
pengetahuan, keterangm, atau sikapny@Arsyad, 2016: 88

Partisipasi dalam setiap kegiatan belajar akan terlatih dan terbentuk
kompetensi yaitu kemampuan siswa melakukan sesuatu yang sifatnya positif yang
pada akhirnya akan membentuk kemampuan sebagai bekal hidup dan
penghidupannya. Agar h&drsebut dapat terwujud, guru seharusnya mengetahui
bagaimana cara siswa belajar dalapek pengetahuan (Suherman, 2003

Kompetensi belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Ranah kognitif merupakan ragahg berhubungan
dengan pengetahuan seseorang. Ranah psikomotorik merupakan ranah yang
berhubungan dengan kemampuan bertindak dan keterarkpii@ampilan yang
dimiliki seseorang. Lebih lanjut ranah afektif adalah ranah yang berhubungan
dengan budi peke dan sikap seseorang (Masidjo, 20062). Dari ketiga ranah
kompetensi belajar tersebut, ranah kognitif merupakan ranah yang paling
dominan menjadi tolok ukur instan atas keberhasilan siswa dalam proses belajar

(Sudjana, 2010: 45).



Kompetenspengetahuan adalah kompetensi inti yang harus dimiliki oleh
peserta didik pada ranah pengetahuan adalah memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya tefeaomena dan kejadian tampak
mata (Kamus Besar Bahasa Indonesia V Tahun 2016).

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana yaitu mengingat, sampai
pada kemampuan memecahkan masalahg menuntun peserta didik untuk
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan
kemampuan metakognisi (Arikunto, 2007: 67).

Berdasarkan nilai Ujian Tengah Sensestlan Ujian Akhir Sekolah ,
peserta didik KelaXl SMA Pertiwi 1 Padang tahuajaran 2017/2018diketahui
bahwa banyak peserta didik tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal {KKM
yang telah ditetapkan sekolah yasebesar 79.

Tabel 1. Rataata Nilai UTS, UAS, dan Nilai Rapor Semester Genap Peserta
Didik KelasXI IPA SMA Pertiwi 1 Padang Tahufjaran2017/2018

Jumlah Rata-Rata Nilai Biologi (KKM = 81)
Kelas Pgsgrta Ujian Tengah Ujian Akhir Nilai Rafor
didik Semester Semester Semester
(orang) (KKM = 79) (KKM = 79) (KKM = 81)
XIIPA 1 35 41,7 53,3 84,4
XI'IPA 2 34 42,1 45,8 81,1
XI'IPA 3 36 36,6 41,5 82,4
XI IPA 4 36 36,1 40,2 81,6
Jumlah = 141 Rata-rata = Rata-rata = Rata-rata =
39,125 45,2 82,75

Sumber Guru Biologi SMA Pertiwi 1 Padang



Berdasarkan Tabel 1 pada nilai Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir
Sekolah diketahui bahwa masih banyak peserta didik K&laSMA Pertiwi 1
Padang yang tidak memenuhi KKM. Nilai ratga ujian tengah semester dua
yaitu 39,125 dan nilai rateata ujiansemester dua yaitu 45,2. Berdasarkan hal
tersebut dari hasil wawancara dengan guru biologi SMA Pertiwi 1 Padang, lbu
Fitria Rahmi, S.Pd dan Desi Raviska, S.Rdliketahui bahwa pembelajaran yang
diterapkan belum sesuai dengan yang diharapkan olehiaeblagsar peserta
didik, yaitu guru menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode
diskusi untuk menyampaikan materi, sehingga peserta didik kurang mampu
menggali informasi sendiri dan mengukur seberapa besar hasil dari strategi
pembelajaran dnya selama ini, meskipun ada sesekali menggunakan media
pembelajaran sepertilide PPT dan LKPD. Pembelajaran biologi tidak hanya
dipengaruhi oleh metode, model, dan media pembelajaran saja, namun masih ada
faktor lainnya seperti metakogniBiari wawanara yang dilakukan ke peserta
didik, peserta didik tidak tahu dan belum pernah melakukan penilaian terhadap
metakognisi mereka dalam pembelajaran. Dari uraian tersebut maka perlu
dilakukan pengukuran kemampuan metakognisi peserta didik dan mencari
hubunganya dengan kompetensi kognitifnya.

Secara garis besaglaruh potensi belajgreserta didikerkoordinirdengan
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri individu, yang meliputi faktor fisiologis dafaktor psikologis
metakognisi. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, yang

meliputi faktor sosial dan nesosial (Suryabrata, 2003: 6).



Variabel yang mempengaruhi potensi belajar peserta didik vyaitu,
metakognisi gaya belajar, kedasan majemuk, motivasi belajar, kepribadian,
proses belajar siswa. Mengingat cukup banyaknya variabel yang mempengaruhi
potensi belajar peserta didik baik dalam maupun luar peserta didik. Peneliti akan
mengkaji faktor paling penting, yaitu metakognisietilkognisi merupakan faktor
terpenting dari dalam diri individu (Arriah, 2016: 7).

Metakognisi paling berpengariarena aspek yang paling kompleks dan
paling tinggi tingkatannya dalam taksonomi. Aspek metakognisi lebih banyak
berhubungan dengan objek laagi tak langsung pembelajaran, yang selama ini
kurang mendapat perhatian dari guru dan sistedakognisi sangat penting untuk
pembelajaran yandperhasil karena memungkinkan individu untuk mengelola
keterampilan kognitif mereka dan untuk menentukan kelemghag dirasakan
mereka dengan membangun keterampilan kognitif baru (Rinaldi, 2017: 79).
Namun, masih banyaieserta didik yang belum mengetahui tentang kemampuan
metakognisi mereka, khususnya di SMA Pertiwi 1 Padang. Penelitian tentang
hubugan metakognisiengan kompetensi kognitif di sekolah tersebut juga belum
pernah dilakukan.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka péelkelitmelakukan
penelitian mengenahubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi

kognitif belajar biologi peserta didikelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diajukan sebelumnya, maka
peneliti mengidentifikasi masah penelitian sebagai berikut.

1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah menempati peringhat @in
ASEAN dan peringkat 108ari 195di dunia berdasarkan berita tirto.id.

2. Kurangnya aktivitas belajar peserta didik berdasarkan hasil pengamatan
peneliti.

3. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik dilihat dari nilai kognitif
peserta didik.

4. Kemamman metakognisi yang mempengaruhi kompetensi kognitif belajar
siswa belum diketahui sepenuhnya diketahui dari hasil wawancara peserta
didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah agar penelitian dagagrlangsung lebih mendalam secara efektif dan

efisien. Oleh karena itu, kajian penelitian ini akan dibatasi belum ada penelitian di

SMA Pertiwi 1 Padang yang melihat hubungan antara kemampuan metakognisi

dengan kompetensi kognitif belajar biologi pesertikd

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu, bagaimana hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif

belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungeemampuan metakognisi dengan kompetensi

kognitif belajarbiologi peserta didik kelaXl IPA SMA Pertiwi 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitiarini diharapkan bernrdiaat sebagai berikut.

1.Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan wawasan penulis mengenai
kemampuan metakognisi dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
untuk mendorong keaktifan belajar peserta didik dan meningkatkan
pengedhuan penulis mengenai model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan metakognisi terhadap kompetensi kognitif belajar biologi.

2.Bagi peserta didik, diharapkan mendapatkan masukan cara belajar dengan
mengasah kemampuan metakognisi yang dapat menkagkkeaktifan peserta
didik di kelas. Meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas dengan
memanfaatkan berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan
menyimpulkan.

3.Bagi guru, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan masukan desain,
metode, stratfi, dan model pembelajaran yang tepat dalam memaksimalkan
kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik.

4.Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan pedoman dan sumber untuk

penelitiselanjutnya terhadapbungan kemampuan metakognisi.



BAB I
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap bangsa karena
melalui pendidikan warga negara aksiap dalam menghadapi setiap perubahan
dan perkembangan zaman yang semakin pesat sehingga kelangsungan hidup
bangsa akan lebih terjamin. Untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat
yang cerdas, maka harus merubah paradigma pendidikan yang mencakup
penngkatan sarana dan prasarana, perubahan kurikulum, peningkatan kualitas
guru, proses belajanengajar dan lainnya (Rizdg014: 118).

Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampmnjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah (Rahayu, 2012: 64). Pendidikan sains
diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lel@hdalam tentang alam sekitar.

Pada tataran iédd acuan pendidikan adalah pemberdayaan untuk
kemandirian dan keunggulan, sedangkan pada tataran instrumentahilailai
yang penting perlu dikembangkan melalui pendidikan adalah otonomi, kecakapan,
kesa@ran berdemokrasi, kreativitagearifan, moral, harkat, martabat, dan
kebangsaan. Landasan sosiologi juga ikut mewarnai proses pengembangan dan
pelaksanaan pendidikan mengingat bahwa pendidikan merupakan proses

sosialisasi, proses interkasi antara dua atau lebih individu, dan bahkan antar dua



generasiyang memungkinkan generasi muda mengembangkan diri lebih baik lagi
(Umar, 2005: 15).Pembelajaran merupakan segala daya upaya membuat seorang
belajar dan bagaimana menghasilkan peristiwa belajar di dalam diri seseorang
tersebut (Lufri, 2007: 9). Pembedapn merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan,
kemabhiran, dan tabiat serta pembetukan sikap dgakkean pada pesertiidik
(Susanto, 201318). Pembelajaran adalah suatu sistem yang hentujuntuk
membelajarkan peserta didik. Proses pembelajaran merupakan rangkaian yang
meliputi berbagai komponen, yaitu guru, peserta didik, sarana dan prasarana, dan
lingkungan (Sanjaya, 2008: 51). Jadi pembelajaran ialah proses interaksi
berkelanjutan aara pengembangan dan pengalaman hidup.

Pembelajaran memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh peserta didik secara optimal sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Kemampuan guru merupakan salah satu faktg yan
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran dengan adanya interaksi antara peserta
didik dan guru serta kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran (Wijaya,
2000: 2). Guru menghadapi kesulitan dalam mengajarkan bagaimana cara
menyelesaikan masalah dengankpdi lain pihak siswa menghadapi kesulitan
bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan guru (Suherman, dkk., 2003:
92). Kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan pemecahan masalah
sangat beragam, antara lain kesulitan dalam memahami soaulpadnkalimat
soal, dan bingung dalam melakukan langkah penyelesaian, selain itu, kognitif

belgar siswa sangat beragam (Uh\2016: 91). Motivasi adalah suatu perubahan
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energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan (Djamarah, 2008: 88). Indikator motiyaisu: (1)
adanya keinginan berhasil, (2) adanya kebutuhan dalam belajar, (3) adanya cita
cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa, (5) adanya
kegiatan yang menarik databelajar oleh guru, dan (6) adanya lingkungan yang
kondusif (Uno, 2008: 1)Faktorfaktor yang mempengaruhi belajar ada 2 faktor
utama yakni faktofaktor internal dan faktefaktor eksternal. Faktefaktor

internal meliputi: faktor jasmaniahpsikologis dan kelelahanSedangkan fakter

faktor ekstern meliputi: faktor keluarga, sekolah, dan masyardkalktor
psikologis adalah faktor yang berkaitan dengan psikologi siswa. Salah satu
kemampuan yang terdapat dalam faktor psikologis adalah kemampuan

metakognsi (Arriah, 2016: 4).

2. Kemampuan Metakognisi

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa kemampuan
metakognisi secara sederhana diartikan sebagai belajar bagaimana seharusnya
belajardan berpikir tentang berpikir. Kemampuaengelola, memonitor, dan
mengevaluasi aktivitas kognitif adalah sebagai inti dari kemampuan metakognisi.
Metakognisi adalah proses siswa memikirkan apa yang dipikirkan dan
kemampuan dalam menggunakan strategi belajar dengan tepat. Perbedaan antara
kognitif dan metakognisi terletak padagaimana informasi tersebut digunakan.
Aktivitas metakognisi biasanya mendahului dan mengikuti aktivitas kognitif, jadi
keduanya saling terkait erat dan saling tergantung. Kemampuan metakognisi

siswa dapat diberdayakan melalui stratggategi pembelayan di sekolah.
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Kemampuan metakognitif untuk memonitor hasil belajar sigtwsmaningtias,
2013: 35).

Keterampilan metakognisi dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa.
Dalam penggunaan analisis kritis dalam pembelajaran dibutuhkan pemahaman
konsep siswa untuk mengerjakan kompoAewmponen analisis kritis yang
disediakan (Lukiasarj 2014: 28). Pmahaman konsep yang baik maka akan
meningkatkan keterampilan metakognisi siswa. bahwa metakognisi berhubungan
dengan pencapaian pembelajaran, yakni kesadanatakognisi mempunyai
hubungan langsung positif yang signifikan dengan pencapaian akademik pelajar
serta berhubungan dengan pencapaian belajar .

Metakognisi merupakan salah satu faktor penunjang kemampuan kognitif
yang berupa berpikir tingkat tinggi daerpikir kritis mencakup kombinasi antara
pemahaman mendalam terhadap tdpigik khusus, kecakapan menggunakan
proses kognitif dasar secara efektif, pemahaman dan kontrol terhadap proses
kognitif dasar (metakognisi) maupun sikap serta pembawaan. Metakogni
merupakan suatu kecakapan yang berharga bagi suatu tujuan pendidikan
dikarenakan kecakapan tersebut dapat membantu siswa menjadi belajar mandiri.
Belajar mandiri bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan
mengadaptasi strategi belajarrfifanggayuh, 2017: 21)

Pengetahuan metakognisi merujuk pada pengetahuan umum tentang
bagaimana seseorang belajar dan memproses informasi, seperti pengetahuan
seseorang tentang proses belajarnya sendiri. Pengetahuan tentang kognitif terdiri

dari informasidan pemahaman yang dimiliki seseorang pebelajar tentang proses
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berpikirnya sendiri disamping pengetahuan tentang berbagai strategi belajar untuk
digunakan dalam situasi péelajaran tertentu (Romli, 2013). Misalnya,
seseorang dengan tipe belajar viso@ngetahui bahwa membuat suatu peta
konsep merupakan cara terbaik baginya untuk memahami dan meningat sejumlah
besar informasi baru. Metakognisi sebagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dapat diajarkan, dilatihkan, atau dikembangkan.

Metakognisi berhbungan dengan berpikir peserta didik dan kemampuan
mereka menggunakan stratsgiategi belajar tertentu dengan tepat. Metekognisi
memiliki dua komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi dan (b)
mekanisme pengendalian diri dan monitoring kognitif (N@10: 56).

Metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi yang merupakan proses berpikir
dua tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif.
Karena itu, metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang
berpikirnya sediri atau kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri. dalam
model pemrosesan informasi, proses kontrof eksekutif disebut sebagai
keterampilan metakognisi sebab proses tersebut dapat digunakan secara intensif
untuk mengarahkan atau mengatur proses kog(Wiryana, 2012: 86).
Rendahnya pemahaman siswa karena siswa tidak memiliki kesadaran bagaimana
dia belajar. Jika siswa mampu memahami bagaimana dirinya belajar atau yang
dikenal dengan istilah metakognisi dan menggunakan keterampilan
metakognisinya makanformasi selama pembelajaran dapat masuk ke dalam
memori jangka panjang karena metakognisi merupakan sistem yang mengontrol

pemrosesan informasi. Untuk itu diperlukanpenelitian dengan tujuan mengetahui
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adanya hubungan keterampilan metakognisi dengan Haelhjar siswa.
Metakognisi ialah kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak
diketahui. Apabila kesadaran ini terwujud maka seseorang dapat memulai
pemikirannya dengan merancang, memantau dan menilai apa yang dipelajari.
Keterampilan metakogniserhubungan dengan hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik pada suatu materi pelajaran. Hasil belajar pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar mengajar. Suatu proses
belajar dikatakan berlangsung efektif apakhasil belajar yang dicapai siswa
dapat mencapai indikator yang telah ditetapkan. Terdapat hubungan positif antara
prestasi belajar dengan metakognisi (Efendi, 2013294 Metakognisi berkaitan

erat dengan hasil belajar karena hasil belajar merupalatn sasil dari proses
kognitif. Berdasarkan penelitian Sumarno strategi metakognisi secara signifikan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Suratno, 2011: 14).

Keterampilan metakognisi dapat membantu mengembangkan kemampuan
berpikir siswa yang selanjuta juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Metakognisi memegang sakshtu peranan kritis (sangat penting) agar
pembelajaran berhasil (Wicaksono, 2014: 85). Metakognisi mengarah pada
kemampuan berpikir tinggi yang meliputi kontrol aktif terhadapses kognitif
dalam pembelajaran. Aktifitas seperti merencanakan bagaimana menyelesaikan
tugas yang diberikan, memonitor pemahaman, dan mengevaluasi perkembangan
kognitif merupakan metakognitif yang terjadi dalam sehari. Keterampilan
metakognisi pest didik melakukan perencanaan, mengikuti perkembangen, d

memantau proses (Ardil2p16: 1).
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Kemampuan metakognisi yang meliputi kesadaran terhadap proses berpikir
serta kemampuan pengaturan diri, berperan penting bagi terbangunnya
pemahaman yang kuat mlamenyeluruh disertai alasan yang logis terhadap
masalah yang hendak dipecahkan (Anggo, 2011: 1). Untuk itu diperlukan
pendekatan khusus agar dapat meningkatkannya. Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan pembelajaran bemnassikh
matematika kontekstual. Pada pemecahan masalah matematika kontekstual, siswa
melakukan tahapahap pemecahan dengan membangkitkan pengetahuan yang
telah dimilikinya tentang konteks masalah untuk kemudian dihubungkan .

Metakognisi adalah proses p#ir seseorang tentang berpikir mereka
sendiri dalam rangka membangun strategi untuk memecahkan suatu masalah
(O6 Nei | d an B.rMetakognisi heth@bringan dengan berpikir siswa
tentang berpikir mereka sendiri dan kemampuan mereka menggunakagistrat
strategi belajar tertentu dengan tephiurg 2000: 117).Metakognisi sebagai
pengetahuan seseorang berkenaan dengan proses dan produk kognitifnya atau
segala sesuatu yang berkaitan dengan proses dan produk tersebut. Metakognisi
berhubungan dengan pentonan aktif dan pengendalian yang konsekuen serta
pengorganisasian proses pemonitoran dan pengendalian dalam hubungannya
dengan tujuan kognitif.

Metakognisi memainkan peranan yang penting dalam proses
pembelajaran, kemampuan metakognisi merupakan kemampyang
berkontribusi cukup tinggi dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. Peserta

didik yang mempunyai kemampuan metakognisi baik dapat menemukan
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kemampuan kognitif yang sesuai dengan karakternya dalam menyelesaikan
proses (Slameto, 2003: 25). Gayagnitif yang telah ditemukan siswa melalui
kemampuan metakognisinya memiliki pegaruh terhadap hasil belajar siswa.

Ada perbedaan antara pengetahuan metakognisi dengan aktivitas
metakognisi. Pengetahuan metakognisi melibatkan usaha monitoring dan
menrefl&ksikan pada pikiran seseorang pada saat sekarang. Pengetahuan
metakognisi termasuk pengetahuan faktual, seperti pengetahuan tentang tugas,
tujuan, atau diri sendiri, dan pengetahuan strategis, seperti bagaimana dan kapan
akan menggunakan prosedur spesiiiituk memecahkan masalah (Santrock,
2008: 28). Aktivitas metakognisi terjadi saat murid secara sadar menyesuaikan
dan mengelola strategi pemikiran mereka pada saat pemecahan masalah dan
memikirkan sesuatu tujuan .

Berpikir kritis adalah model berpikir meagai hal, subtansi, atau masalah
apa saja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan
menangani secara terampil strukstnuktur yang melekat dalam pemikiran dan
menerapkan standatandar intelektual padanya. Saatunya cara untuk
meng mbangkan kemampuan berpikir Kritis s
tentang pemikiran diri sendiri o0 atau ser
2009: 45).

Sistem metakognisi mencakup dua jenis monitoringnapitoring yang
bersifat prospektif, yang terjadi sebelum dan selama proses akuisisi informasi, dan
(2) monitoringyang bersifat retrospektif, yang terjadi setelah akuisisi informasi.

Kemudahan pembelajaran dan penilaian pembelajaran adalah -contoh
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monitoringprospektif. Kemudahan pembelajaran meliputi seleksi strategieqi

yang cocok bagi pembelajaran terhadap informasi baru, sekaligus proses
penentukan aspek informasi yang dianggap paling maiaelajari. Penilaian
pembelajaran terjadi selama dan sdtéshap akuisisi memori (Solso, 2009: 10).

Kemampuan metakognisi mempengaruhi cara belajar siswa. Kemampuan
metakognisi siswa yang berbeda tentu saja membuat nilai kompetensi siswa akan
berbeda pula@rmrod, 2008: 10). Peserta didik memiliki tingheemampuan
metakognisi sesuai kompetensinya.

Keterampilan Metakognisi memungkinkan siswa berkembang sebagai
pembelajar mandiri, karena siswa didorong menjadi penilai atas pemikiran dan
pembelajarannya sendiri. Keterampilan metakognisi diperlukan siswa untuk
memahami bagaimana tugas itu dilaksanakan (Schraw dan Dennision, 1994: 460).
Siswa yang terampil melakukan penilaian terhadap diri sendiri adalah siswa yang
sadar akan kemampuannya.

Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai
proses kgnitifnya sendiri dan bahan pelajaran yang akan dipelajari, serta- usaha
usaha sadarnya nuntuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir yang akan
meningkatkan proses belajar dan memorinya, sebagai contoh, Metakogni
meliputi hathal berikut ini.

a. Merefleksikan hakikat umum berpikir, belajar, dan pengetahuan.
b. Mengetahui batasamatasan pembelajaraedrning dan kapabilitas memori.
c. Mengetahui tugatugas belajar apa saja yang dapat dipenuhi secara realities

dalam suatu periode tertentu.
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d. Merencanakangndekatan yang masuk akal terhadap tugas belajar.

e. Mengetahui dan mengaplikasikan stratstgategi yang efektif untuk belajar
dan mengingat materi baru.

f.  Memonitor pengetahuan dan pemahaman seseorang, misalnya mengenali
ketika seseorang sudah atau mempelagasuatu dengan suks@drmrod,
2008: 15).

3. Kompetensi Kognitif

Kompetensi merupakan segala sesuatu yang akan dimiliki peserta didik
dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran.
Kompetesi mampu memberikan petunjuk terhadap materi yang akan dipelajari
oleh peserta didik (Kamus Besar Bahasa hadta V Tahun 2016).

Seseorang yang melakukan aktivitas belajar, akan memperoleh perubahan
dalam dirinya. Perubahan tersebut dikatakan telah belajar, adapun tigkat
perubahannya dikal sebagai hasil belajar (Djamaé, 2008: 52). Belajar dapat
didefiisikansebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
latihan dan pengalaman.

Tiga ranah (domain) yang harus diperhatikan dalam mengkadjidetegar
ada tiga yaitu: 1) ranalfektif, merupakan aspek yang berhubungan dengan
perasaan, emossikap, dan derajat penerimaan atau penolakan terhadap suat
objek pengamatan ; 2) ranasifmmotor, merupakan aspek yang berkadangan
gerak fisik ; 3) ranah dgnitif, merupakan aspek yang berkaitan dengan

kemampuan berfikir, kemampuan memperoleh peggan, kemampuan yang
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berkaitan dengan perolehan pengetahuan, pengenalan, pemahaman,
konseptualisasi, penentuan, dan penalaran (Sudjana, 2006: 68).

Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah kompetensi yaitu, ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Kompehsi merupakan segala sesuatu yang akan
dimiliki peserta didik dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan

dalam pembelajaran

(Mulyasa, 2003: 37). Kompetensi mampu memberikan petunjuk
yang jelas terhadap materi yang akan dipelajarinya. Setiap kenspetarus
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang
direfleksikan dengan kebiasaan berfikir dan bertindak

Kemampuan yang telah dicapai siswa dalam menuntaskan kompetensi
belajar dapat menjadi modal utama untuk bersaifanudunia kerja. Kompetensi
adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa, yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku. Berkaitan dengan perumusan
tersebut, maka kompetensi dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan
indikator yangdapat diukur dan diamafisultom, 2004 43).

Kompetensi merupakan pengetahuan (kognitif), sikap dan-miiéi
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik) yang diwujudkan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak sehingga mampu menghadapi persoalan yaagnidial
Kemampuan ini dijadikan sebagai landasan melakukan proses pembelajaran dan
penilaian siswa (Haryati, 2007: 45).

Salah satu ranah dalam kompetensi belajar adalah ranah kognitif. Ranah

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Segala upaya yang

menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif (Bloom, 1956:
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4). Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk
didalamnya kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mensintesis, dan kemampuaan mengesl

Pada ranah kognitif ini siswa diajarkan bagaimana siswa mendefinisikan,
menjelaskan dan membandingkan pengetahuan yang telah diterimanya pada saat
aktifitas belajar di sekolah dan diaplikasikan untuk suatu tujuan (Haryati, 2007:
16). Ranah kognitif siswdijadikan pedoman berupa keterampilan melalui ilmu
pengetahuan yang dimiliki

Kemampuan pengetahuan metakognisi merupakan pengetahuan deklaratif
yang stabil yang diperoleh seseorang berkaitan dengan kognisi dan memori yang
disimpan dalam memori jangka pgang sehingga dapat diakses secara sadar dan
dapat digunakan untuk mengontrol proses kognitif (Astikasari dan Murti, 2011
57). Metakognisi memiliki peran penting dalam mengatur dan mengontrol proses
proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikimgga belajar dan berpikir
yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien (Romli, 2013: 1).

B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai
berikut
1. Maratus, dkk. (2012) telah melakukpaenelitian yang berjudul Kekuatan dan
Arah Kemampuan Metakognisi, Kecerdasan Verbal, dan Kecerdasa
Interpersonal Hubungannya dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA
SMA Negeri 3 SukoharjoHasil penelitiannyamenunjukkan bahwa terdapat

hubungan yam positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dengan
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hasil belajar kognitif biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun
pelajaran 2011/2012, dengan koefisien regresi sebesar 0,238, sumbangan relatif
42,4 % dan sumbangan efektif 19,6%makin tinggi kemampuan metakognisi,
maka hasil belajar kognitif biologi cenderung semakin tinggi.

.Fauzan (2014) telah melakukan penelitian yangjudei Hubungan
Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas Xl
IPA SMA Negeri 3 Padan Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dengan
kompetensi belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padang. Melalui
analisis KD (Koefisien Determinan) terdapat 74,99% sumbangang y
diberikan kemampuan metakognisiterhadap kompetensi belajar biologi siswa.
.Ardila, dkk. (2016) telah melakukan penelitian berjudul Hubungan
Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil Belajar Biologi dan Retensi Siswa
Kelas X dengan Penerapan Strategmberdayaan Berpikir Melalui Pertayaan
(PBMP) di SMAN 9 Malang. Hasil penelitiannya bahwaslrnya sumbangan
keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar kognitif siswa adalah 52,9%.
Namun, sumbangan tersebut tidak begitu besar jika dibandingkarardeng
beberapa strategi lainnya pada penelitian sebelumnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima dan hipotesis penelitian ditolak
sehingga tidak ada hubungan antara keterampilan metakognitif dan retensi

siswa pada penerapan strategiMP.
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C. Kerangka Konseptual

Guru Pembelajaran Peserta Didik }
Faktor yang
mempengaruhi
—'[ Metakognisi }
Hubungan
Kompeten5|
Kognltlf
Mengungkap ada atau tldaknya hubungan kemampuan
metakognisi dengan kompeteksignitif
Gambar 1. Kerangka Konseptual
D. Hipotesis

Adapun hipotesis yang diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan
metakognisi denga kompetensi kognitif belajdriologi peserta didik kelaXl

IPA di SMA Pertiwi 1 Padang



BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi. Pada penelitian
ini peneliti mendeskripsikan dan memusatkan perhatiarhldgungan antara
kemampuan metakognisi dengan kompet&ognitif belajar biologi peserta didik
kelas Xl IPA di SMA Pertiwi 1 Padang. Peneliti menghubung®#® bebas
berupa kemampuan metakognisi dan variabel terikat berupa kompetensi kognitif
belajar biologi peserta didik.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian im dilakukan di Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang pada
Semester dua Tahun Pelajaran 2018/2019. Dilaksanakeygal25 April 2019

sampai 3 Mei 2019.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.Populasi
Populasi dari penelitian ini adalgdeserta didik kelas XI IPA di SMA
Pertiwi 1 Padangyang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/20R8pulasi

penelitianini ditampilkanpadatabelberikut.
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Tabel 2 PopulasiKelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang

NO Kelas Jumlah Siswa
1 IPA 1 36
2 IPA 2 30
3 IPA 3 31
4 IPA4 31
5 IPAS 21
JUMLAH 149

Sumber: Guru Biologi SMA Pertiwi 1 Padang
2.Sampel

Pada penelitian ini, sampeliambil denganmenggunakarteknik Total
Sampling Total Sampling merupakan pengambilan sampel dengan jurskha
dengan jumlah populasi yang ada (Arikunto, 2088. Kelebihantotal sampling
adalah seluruh individu yang akarjadiikan obyek penelitian ada datanya yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013
D. Definisi Operasional

Agar tejadi kesamaan pengertian antpemneliti dan pembaca, sefjga
penelitian ini dapat dimengerti dengan baik dan benar, serta untuk menghindari
kesalahpahaman, maka berikut dijelaskan definisioperasional yang digunakan
dalam penelitian ini.

1. Kemampuan metakognisi yang dimaksud dalam peseliini adalah
Kemampuarpemahaman seseorang tentang sistem pemrosesan informasi pada
dirinya sendiri Kemampuan metakognisnerupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh individu dalam mengolah, memonitor, mengatur informasi yang

diterima ketika dalam pees pembelajaran. Kemampuan metakognisi yang
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sesuai merupakan salah satu kunci keberhasilan peserta didik dalam belajar.
Dengan menyadari hal ini, guru mampu mengoptimalkan kemampuan peserta
didik dalam memonitor, mengatur dan mengolah informasi kemudian
menjadikan proses pembelajaran lebih mudah dengan cara menyesuaikan
strategi dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan
kemampuan metakognisi peserta didik sendiri.

. Kompetensi kognitif yang dimaksud dalam penelitian iradalah nilai
kemampuan yang menekankan pada aspek pengetahuan pesertganidik
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetkognitif
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran. Kmtensikognitif dapat digunakan untuk
mengetahui kecocokan kemampuan metakognisi peserta didik dengan
pembelajaran yang diterapkaRembelajaran yang diterapkamudah untuk
dinilai karena ranah ini berkenaan dengan intelektual peserta didik yang terdiri
dari pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan

evaluasi.
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E. Variabel dan Data Penelitian
1. Variabel
Variabel dapat dibedakaatas dua kempok besar vyaitu variabel
kuantitatif, yaitu variabel yang nilainya dapat dinyatakan dengan sangiea dan
variabel kualitatif yaitu variabel yang dinyatakan dalam bentuk-kaiza (Lufri,
2005: 92). \Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas telakat.
Variabel bebasberupa kemampuan metakognisi dan variabel terikegtrupa
kompetenskognitif peserta didik.
2. Data Penelitian
Data dalanpenelitianini adalah data primer dan data sekunder.

a. Data metakognisipeserta didik diperoleh dari data primewaban peserta

didik terhadap pertanyaan instrunygmelitianyang diberikan melalui angket.
b. Data kompetensi kognitif peserta didik diambil d#ata sekunderilai ulangan

harian peserta didik kelas XI IPAhun ajaran 2018/2019.
F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan adalah instrumen mengukur kesadaran

metakognisi diadopsi darMetacognitive Awareness InventoigVAl) yang
dikembangkan oleh Schraw dan Dennison (1994). Instrumen ini dipilih karena
sesuai untuk mengukur kesadarametakognisi di kalangan peserta didik.
Instrumen ini terdiri atas 52 butir pernyataberupa tes hasil belajar, yang
mencakup pada ranah kognitif. Angket menggunakan skala Guttman dengan dua

alternatif jawaban terhadap pernyataan yang diberikan, yaitu B (benar), S (salah).
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Untuk jawaban positif seperti benar diberi skor 1, sedangkan uatutbpn
negatif seperti salah diberi skor 0.

Tabel3. Kisi-kisi Penyusunan Angket Kemampuan Metakognisi

No Aspek yang Diukur Indikator

1 | Pengetahuadan a. Pengetahuan tentang keterampilan dan
keyakinan mengenai kemampuan intelektual yarmmiliki
fenomena kognitif (declarative knowledge

b. Pengetahuan tentang carara belajar
yang efektif procedural knowledge

c. Keyakinan terhadap faktdaktor yang
mempengaruhi hasil belajarqnditional

knowledge
2 | Pengaturan dan a. Perencanaan, penentuan tujuan, dan
pembanding terhadap penyediaan faktor pendukung dalam
tindakankognitif belajar planning

b. Strategi yang digunakan untuk mempros
informasi secara lebih efisiemformation
management strategies

c. Penilaian terhadap cara belajar seseoral|
atau strategi yang digunakan
(comprehension monitoring

d. Strategi menanggulangi berbagai kesulit
ketika sedang memecahkan suatu masa
(debugging strategigs

e. Evaluasi ketercapaian tujuan belajar dar
efektivitas strategi yang digunakan
(evaluation

G. Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan lantgiadkah berikut ini
1. Menetapkan variabel penelitian yang dijadikan dasar penyusunan instrumen
penelitian.

2. Menetapkan populasi dan sampel penelitian.
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3. Mengambil data penelitiakepada responden atau sampel penelitiaryaie
angket metakognisi yangatiopsi dariMetacognitive Awareness Inventory
(MAI) yang dikembangkan oleh Schraw dan Dennison (1994).

4. Mengambil data kognitif dari Uldeserta didiknateri system koordinasi dan
reproduksi.

5. Melakukan pengolahan data dan mencari nilarratanya.

6. Menyusun laporan hasil penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Langkahlangkah dalam menganalisis daenelitianini sebagai berikut.
1. Kriteria Nilai
Kriteria nilai berfungsi ntuk mengetahu{ualitas penelitian berdasarkan
skala yang telah ditentukadan mengetahui tafsiran yang tepat digunakan untuk
merubah data yang sebelumnya kuantitaghjadi data kualitatif sehingga mudah
dipahami(Yusuf, 2011: 264€66), dengan rumus:

Nilai = Skor x 100
Jumlah Skor

Kriteria nilai oleh Schraw dan Dennison (19%&bagai berikut.

1-40 = Sangat Kurang

41-55 = Kurang
56-70 = Cukup
71-85 =Baik

86-100 = Sangat Baik

2. Uji Normalitas
Perhitungan untuk menguji normalitas menggunakanLilipfors dengan
prosedur sebagai berikut.

a. Data disusun secara berurutan dari rtidgkecil sampai terbesar
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b. Menentukan frekuensiilai yang diperoleh

c. Data X1, X2, X3,..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3,..., Zn dengan
rumus:
Z1=X1-X
S
Keterangan:

Z1 = bilangan baku
XI = nilai ke
X = ratarata nilai
S =simpangan baku sampel, dicari menggunakan excel, dengan rumus:
S= SQRTratarata Fi(XiX)2)

d. Dengan menggunakan daftar terdistribusi normal baku, kemudian dihitung

peluang F(zimenggunakan excel, dengan rumus:

F(zi)= Normsdistzi)

F(zi) = Peluang zi
e. Menentukan nilai dari S(zi) , yaitu proporsi skor baku yang lebih kecil atau

sama dengan Zi, dengan rumus:

S(zi)=F(zi
n

S(zi) = Proporsi skor baku
F(zi) = Peluang
n = banyak peserta didik
f. Menghitung selisih harga mutlak terbesar diantara harga mutlak tersebut

dengan symbol Lal{liefors observasi)

Lo= Hzi) - S(zi)

Lo = Liliefors observasi
S(zi) = Proporsi skor baku
F(zi) = Peluang

g. Menentukan nilai ke dengan menggunakan tabel liliefors dengan kriteria

pembilang U = 0,05 dan penyebut = n
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h. Membandingkan Lo denganakes LO diambil dari nilai terbesadan L tabel
disesuaikan dengan jumlah sampel.dengan kriteria jika Loz herarti
populasi berdistribusi tidak normal. Jika Lo <gpky berarti populasi
berdistribusi normal (Sudjana, 2005: 4466&7). Hasilnya ada data yang
terdistribusi normal dan adang tidak.

3. Analisis korelasi

Suatu variabel dikatakan saling berkorelasi jika perubahan suatu variabel
diikuti dengan perubahan variabel yang lain. Korelasi merupakan suatu hubungan
antara satu variabel dengan variabel lainnya (Irianto, 2004: 133). degaat
mengetahui hubungan antar variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi
menggunakan rumus korelaslika semua data terdistribusi normal, memakai
rumus korelasiProduct moment Jika ada data yang tidak terdistribusi normal,
maka memakai rumus korelasSpearmarRank Perhitungan korelasi
menggunakan rumus koefisien korel&pearmarRank jauh lebh sederhana
dibandingkan rumu®roduct Momentdari Pearson sebab dengan menggunakan
rank angkeaangkanya menjadi lebih kecil, sedangkan hasil perhitunganhadala
sama atau sangat mendeK&uprianto, 2000: 164pari kalkulasi data, diketahui
bahwa ada data yang terdistribusi normal dan ada yang tidak, sehingga dipakai
kedua rumusyaitu rumus korelasi Pearson Moment untuk data terdistribusi

normal dan rumus korelaSpearmarRankuntuk data tidak terdistribusi normal.
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a. KorelasiProduct Moment

Sekumpulan data yang berbentuk linier dengan variabel X dan Y untuk
mengetahui hubungan antara variabel digunakan rumusisiemefkorelasi

Product Momentari Pearson dalam Sudjana (2005) sebagai berikut

L., ¢ B Bd B®
@ =

EBO2 BO22EBOZ B2

Keterangan:

rw= koefisien korelasi yang dicari
X = nilai variabel 1

Y = nilai variabel 2

n = banyak subjek pemilik nilai

Kuat hubungan ini berdasarkariteria Kekuatan Hubungan oleh
Guilford sebagai berikut.

<0,2 = sangat lemah
0,2<0,4 = lemah
0,4-<0,7 = cukup erat

0,7-<0,9 = erat
0,9<1,0 = sangat erat
1,0 = sempurna

b. KorelasiSpearmarRank

& 65D o

Keterangan:

rs : koefisien korelasi

n - jumlah koresponden
6 : konstanta

D : rangking
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Kriteria untuk koefisien korelasi sebagai berikut.
0,000,20= sangat lemah

0,21-0,40=lemah

0,41-:0,70= sedang

0,71-0,90 = kuat

0,91-:0,99 = sangat kuat

Jika r bernilai minus -Jf maka korelasi antara 2 variabel berkorelasi
negatif (berlawanan arah). Jika r bernilai plus (+) maka korelasi antara 2 variabel
berkorelasi positif (berlawanan arah).

Besar kecilnya sumbangan kemampuan metakognisi terhadap kompetensi
belajar biologi siswa ditentukan dengan rumkeefisien penentu/determinan
(KD). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikatimusnyasebagai berikut

KD =12. 100%

Keterangan:

KD = koefisien penentdeterminan
r = nilai koefisien korelas

Kriteria untuk koefisiendeterminasioleh Schraw dan Dennison (1994)
sebagai berikut

<1-25 =kecll

2550  =cukup besar
50-75  =Dbesar
75100 =sangat besar

Untuk mengetahui koefisien korelasi signifikan atau tidak, maka

dilakukan pengujian menggunakan rumus t (Sudjana, 2002: 380).
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Keterangan:
t = nilai hitung
r = nilai koefisien korelasi
n =jumlah sampel

Jika hasil tiung lebih besar daritwbe, maka terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan metokognisi dengan kompetensi kognitif belajar
peserta didik. Jika hadiiung lebih kecil darittave, maka tidak terdapat hubungan

yang signifikan anta kemampuan metakognisi dengan kompetensi belajar

peserta didik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Pertiwi 1 Padang
diperoleh data hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif
belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang. Data
kemampuanmetakognisi di peroleh melalui arggkyang terdiri dari52 butir
pernyataanl@mpiran 11 sampai Lampiran Y18an data nilakompetensi kognitif
peserta didik semestgenaptahun ajaran 2018/2019 yang diperoleh langsung
dari guru biologi kelas XI (ampiran 4 sampai Lampiran).8Ratarata data
kemampuan metakognisi dan nilkiompetensi kognitif peserta didik yang
berjumlah 149 orang dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 4 Ratarata Nilai Kemampuan Metakogsi Peserta Didik Kelas XI IPA
Pertiwi 1 Padang

No. Kelas Rata-rata Rata-rata | Keterangan
(skor) (nilai)

1. XIPA 1 46,00 88,46 Sangat Baik

2. XI'IPA 2 45,70 87,88 Sangat Baik

3. XI'IPA 3 38,61 74,25 Baik

4, XIIPA 4 34,83 66,98 Cukup

5. XI'IPAS5 23,90 45,96 Kurang
Ratarata kelas XI IPA 37,80 72,69 Baik

Tabel 5 Ratarata Nilai Kompetensi Kognitif Pegrta Didik Kelas XI IPA
(Ulangan Hsrian KD 3.10 dan 3.11 Semester Genap Tahun Ajaran
2018/2019) di SMAPertiwi 1 Padang

No. Kelas Rata-rata Keterangan
1. XI'PA 1 93.34 Sangat Baik
2. XI'IPA 2 91.75 Sangat Baik
3. XI'IPA 3 85,33 Baik
4. XIIPA 4 80,27 Baik
5. XI'IPA5 63,09 Cukup

Rataratakelas XI IPA 82,75 Baik

33
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Rincian lengkap untuk distribugawaban angkekemampuan metakognisi
dan kompetensi kognitif belajar biologi peserta diditarata KD 3.10 dan 3.11

dapat dilihat padaampiran26 sampai Lampiran 30

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi dengan normal
atau tidak sehingga dapat diketahui rumus analisis korelasi yang akan digunakan
untuk mengetahui hubungan masmgsing variabel penelitian. Jika semua data
terdistribusi normal, maka memakai rumus korelasi Pearson moment. Jika ada
data tidak terdistribusi normal, ke memakai rumus korelasi SpearniRenk.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uiji Liliefors yang dikenakan pada
masingmasi ng kel ompok data yang didapat kan
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan untuk bgg Liapei untuk
data kemampuan metakognisi yang berarti data terdistribusi dengan normal.
Rekapitulasi hasil pengujian normalitas data kemampuan metakognisi dapat
dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 6 Rekapitulasai Hasil Pengujian Normalitas KemampJdatakognisi

Kelas L hitung L tabel Keterangan
XI'IPA 1 0,1253 0,1454
XI IPA 2 0,1331 0,1590
XI'IPA 3 0,0809 0,1559 Data Normal
XI'IPA 4 0,1376 0,1559
XI'IPA 5 0.0974 0,1881

Pengolahan dataji normalitasdata kemampuan metakognisi dapat dilihat pada

Lampiran24 sampai Lampiran 28
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Data nilai kompetensi kognitif peserta didik semester gersqun ajaran
2018/2019 data terdistribusi dengan normal karey¥alkape. Rekapitulasi hasil
pengujian normalitas da nilai kompetensi kognitifpeserta didik dapat dilihat
padatabelberikut.

Tabel 7 Rekapituhsai Hasil Pengujian Normalitadilai kompetensi kognitif
Peserta Ditk SemesteGenap Tahun jaran 2018/2019

Kelas L hitung L tabel Keterangan
XIPA 1 0,13 0,1454 DataNormal
XI'IPA 2 0,23 0,1590 DataTidak Normal
XI'IPA 3 0,13 0,1559 DataNormal
XI'IPA 4 0,14 0,1559 DataNormal
XI'IPAS 0,15 0,1881 DataNormal

Pengolahan data Uji NormalitaKompetensi Kognitif Peserta Didik
Semester Genapahun ajaran 2018/2019 dapmhlihat pada Lampiran 16 sampai
Lampiran 20 Seluruh hasil pengujian normalitas data nikemampuan
metakognisi dan nilakompetensi kognitiada beberapa data yang tidak normal.
Oleh sebab itu pada analisis korelasi mengganaumusProduct momentlan
SpearmarRank.

2. Analisis Korelasi

Mengetahui hubungan antakemampuammetakognisi dengan kompetensi
kognitif belajar biologi peserta didik digunakan rumus koreRrsiduct Moment
danSpearmarRank Hasil perhitungan korelasi antara antara masiaging nilai
kemampuan metakognisi dengan masmasih nilaikompetensi kognitipeserta

didik dapat dilihat padéabel berikut
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Tabel 8 Korelasi Masingmasing Metakognisi dengan Ratta NilaiKompetensi
Kognitif PesertaDidik Semester Genap Tahufefan 2018/2019

Korelasi - Kriteria
Kelas Metakognisi dengan iooergl‘c’;i? Korelasi
Rata-rata Nilai UH

Kelas XI IPA1 46,00 93,34 0,60 Sedang
Kelas XI IPA 2 45,70 91,75 0,48 Sedang
Kelas XIIPA 3 38,61 85,33 0,68 Sedang

Kelas X1 IPA 4 34,83 80,27 0,79 Kuat
Kelas XI IPA 5 23,90 63,09 0,61 Sedang
Ratarata semua kelaj 37,80 82,75 0,63 Sedang

Pengolahan data korelasi metakognisi denganrada nilai kompetensi
kognitif peserta didik amestergenap ahun ajaran 2018/29 dapat dilihat pada
Lampiran 3 sampai Lampiran 3%Kemudian dilakukan Pengolahan data korelasi
metakognisi dengan nilkiompetensi kognitipeserta didik semester genajun
ajaran 2018/2(™ dapat dilihat pada Lampir&®.

Agar diketahui apakah terdapat hubungan yang berarti atau tidak,
digunakan ujt dan hasil ujit dapat dilihat padtabel 9berikut.

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Metakognisi dengamMasingmasing Nilai
Kompetensi Kognitif Peserta Didik Sester Dua Tahun Ajaran

2018/2019

No Kelas thitng | Ttabel Kriteria Korelasi

1 XI'IPA 1 4,396 | 2,032

2 XI'IPA 2 2,940 | 2,048

3 XI IPA 3 5,116 | 2,045 Terdapat hubungan yang signifika
4. XI'IPA 4 6,973 | 2,045

5 XI IPA 5 3,365 | 2,099

6 Ratar;éellaieluruh 4558 | 2.053
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Jika hasil tiung lebih besar daritaney, mMmaka terdapat hubungan yang
signifikan antara kemampuan metokognisi dengan kompetensi kognitif belajar
peserta didik. Jika hasiliung I€bih kecil daritape, maka tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kemampuan metakognisi dengan kompetensi belajar
peserta didik (Sudjana, 2002: 38®asil menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan.

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi antara masiaging
kemampuanmetakognisi deran kompetensi kognitif peserta didik semester
genap @ahun ajaran 2018/2019 dan dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Koofisisen Determinasi Masingasing Kemampuan Metakognisi

dengan Kompetensi Kognitif Peserta Didik Semester Genap Tahun
Ajaran 2018/20%

No. Kelas Koefisien Korelasi | Koefisien Determinasi
1. XI'PA 1 0,60 36%
2. XI'IPA 2 0,48 23%
3. XI'IPA 3 0,68 46%
4, XI'IPA 4 0,79 62%
5. XI'IPAS 0,61 37%
6. Ratarata Seluruh Kelas 0,63 39%

B. Pembahasan

Kemampuan metakognisi mempengaro@ia belajar siswa. Kemampuan
metakognisi siswa yang berbeda tentu saja membuat nilai kompetensi siswa akan
berbeda pulgOrmrod, 2008: 10)Peserta didik memiliki tingkat kemampuan
metakognisi sesuai kompetensinya.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisdata tentang hubungan

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik
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kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang diketahui terdapat hubungan yang signifikan
antara dua variabel tersebut untuk uji hipotesisnya. Semua data memiliki
hubungan yang signifikan dan memiliki nilai korelasi dalam rentang sedang
sampai kuat.
1. Kemampuan Metakognisi
Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai

proses kognitifnya sendiri dan bahan pelajaran yang akan dipetajda usaha
usaha sadarnyantuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir yang akan
meningkatkan proses belajatan memorinya, sebagai contoh,etakognsi
meliputi hathal berikut ini.
a. Merefleksikan hakikat umum berpikir, belajar, dan pengetahuan.
b. Mengetdui batasasbatasan pembelajaraedrning) dan kapabilitas memori.
c. Mengetahui tugatugas belajar apa saja yang dapat dipenuhi secara realities

dalam suatu periode tertentu.
d. Merencanakan pendekatan yang masuk akal terhadap tugas belajar.
e. Mengetahui dan mengaplikasikan stratetgategi yang efektif untuk belajar

dan mengingat materi baru.
f. Memonitor pengetahuan dan pemahaman seseorang, misalnya mengenali

ketika seseorang sudah atau mempelajari sesuatu dengan &ksesd,

2008: 15).

Peserta didik yang mempunyaierkampuan metakognisi baik dapat

menemukan kemampuan kognitif yang sesuai dengan karakternya dalam

menyelesaikan proses (Slameto, 2003: R&gtakognisi berhubungan dengan
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berpikir peserta didik dan kemampuan eler menggunakan stratesjrategi
belajar tertentu dengan tepat. Metekognisi memiliki dua komponen, yaitu (a)
pengetahuan tentang kognisi dan (b) mekanisme pengendalian diri dan monitoring
kognitif (Nur, 2010: 56).

Nilai kemampuammetakognisi peserta dididi SMA Pertiwi 1 Padang
kelas XI IPA 1 memiliki nilai tertinggi dan kelas Xl IPA 5 memiliknilai
terendahHal ini disebabkan karengeserta didik di kelas XI IPA 1 merupakan
kelas unggul karena di kelas unggul ini peserta didik dapat mengikuti
pembelajean dengan baiknenggunakarstrategi pembelajaran yang diberikan
oleh guru. Secara keseluruhtemampuan metakognisi peserta didikngan
rentangdari kurang sampasangat baik sehinggardiakankelas XI IPA memiliki
kemampuan metakognisi baik.

2. Kompetensi Kognitif

Kompetensikognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif
(Gultom, 2015 30). Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir,
termasuk didalamnyakemampuan mengingat, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesidan kemampuaan mengevaluasi

Penilaian kompetensi kognitif dilaksanakan melédsitertulis sepertVH,

UTS, UAS, UN. Tes tertuligersebut diketahuintuk menginformasikaseberapa
jauh tujuan pendidikan tath tercapai (Aryadi, 2017: 15). Secara keseluruhan
kompetensi kognitif peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padangup sampai sangat

baik.
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Selanjutnya, nilai kompetensi kognitif dikalkulasikan untuk mengetahui
data terdistribusi normal atau tidak dan mengetahui rumus analisladigrang
selanjutnya digunakanDari hasil penelitian, diketahui bahwa hasil pengujian
normalitas pada kelas XI IPA 2 data tidak terdistribusi normal karena L hitung
lebih besar dibadingkan L tabel.Sehingga digunakan rumus korel&giearman
Rankhanya di kelas XI IPA 2.

3. Hubungan Kemampuan Metakognisi dengan Kompeteognitif

Berdasarkan analisis korelasi, diketahui bahwa semua kelas memiliki
hubungan sedang ke kuat. Korelaésitinggi atau kuat pada kelas Xl IPA 4
Walaupun klas XI IPA 1 walaupun memiliki nilai metakognisi tertinggkan
tetapi tidak selalumemiliki nilai koefisien korelasdengankriteria korelasi kuat
hal tersebukarena di kelas tersebut menggunakan variasi model pembelajaran
yang beberapa tidak menghubungkan kemampuan metakognisi dengan
kompetensi kognitif peserta didik.

Kelas Xl IPA 4 memiliki nilai koefisien korelasi kriteria korelasi kuat
karenadipengaruhi ah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran di kelas
tersebut menggunakan model pembelajaran dengan pendek@tamtextual
Teaching and LearningCTL). CTL merupakan suatu konsepsi yang membantu
guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi doyssa dan
penerapannya. CTL menekankan berpikiran tingkat tinggi, transfer pengetahuan,
pengumpulan, penganalisisan, pensintesisan informasi dari berbagai sudut
pandang. Selain itu di kelas XI IPA 4 menggunakan pendekatan pembelajaran

inkuiri yaitu pende&itan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk
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menemukan pengetahuan, ide, dan informasi melalui usaha sendiri. Model dan
pendekatan pembelajaran tersebut sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan
metakognisi sehingga memiliki hubungan yang digan dengan kompetensi
belajar peserta didik.

Metakognisi berkaitan erat dengan hasil belajar karena hasil belajar
merupakan suatu hasil dari proses kognifierdapat korelasi positif antara
kesadaran metakognisi dengan pencapaian akademik. Hal ini juldcambahwa
metakognisi merupakan faktor yang penting dalam proses pembelajaran karena
metakognisi mempunyai hubungan secara langsung yang positif dengan
pencapaian akademik artinya semakin tinggi kesadaran metakognisi semakin baik
nilai hasil belajar pesta didik (Nuryama, 2012: 86).Nilai koefisien korelasi
bernilai plus (+) maka korelasi atara 2 variabel x dan y atau kemampuan
metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi kelas XI SMA Pertiwi 1
Padang terdapat hubungan.

Hubungan kemampuametakognisi dengan kompetensi kognitif belajar
biologi secara keseluruhan memiliki korelasi hubungan sedang setelah uji dengan
koefisien korelasi. Hal ini dapat dilihat dari sumbangan kemampuan metakognis
Sumbanngan kemampuan metakognisi kelas XI IPA SReitiwi 1 Padang
adalahcukup besar.

Secara keseluruh&elas XI IPAmemiliki analisis korelasi sedang, artinya
kemampuan metakognismempengaruhi kemampuan peserta didik, sehingga
semakin tinggi kemampuan metakognisi, maka semakin tinggi juga nilai

kompeensi kognitifnya. 8lain itu hubungan kemampuan metakognisi dengan
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kompetensi kognitif peserta didiRositif dan signifikan, artinyakemampuan
metakognisisalah satu fakr penting dan cukup besaalam mempengaruhi
kompetensi kognitif peserta didik.

Sermua kelas XI IPAmemiliki thiwng lebin besar dibandingtatel, jadi
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dengan
kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik kelas Xl IPA SMA Pertiwi 1
Padang atau sesuai dengan hipotesis.

Metakognisi berhubungan dengan berpg@serta didikentang lerpikir
mereka sendiri dan kemampuan mereka menggunakan ssatdggi belajar
tertentu dengan tepatN(@r, 2000: 117). Metakognisi sebagai pengetahuan
seseorang berkenaan dengan proses dan produk kognitifnya atau segala sesuatu
yang berkaitan dengan @es dan produk tersebut. Metakognisi berhubungan
dengan pemonitoran aktif dan pengendalian yang konsekuen serta
pengorganisasian proses pemonitoran dan pengendalian dalamgaobya
dengan tujuan kognitif. Secara keseluruhan, koefisien determinasi atau
sumbangan hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif
peserta didik kelas XI IPA cukup besar.

Semakin tinggi kemampuan metakognisi maka semakin tinggi nilai
kompetensi kognitifbelajar biologi peserta didik. Peserta didik disarankan
menggunakan pembelajaran yang bersifat menambah kemampuan metakognisinya
seperti memecahkan masalah dan kemampoerpikir tingkat tinggiseperti
strategi pembelajaran menggunakaodel pembelajara@TL dengan pendekatan

inkuiri. Oleh karena itumasih perlu dilakukan wawancara lebih lanjut kepada
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peserta didik agar tingkat pemahaman peserta didik lebih pasti. Selain itu,
kemampuan metakognisi perlu disosialisasikan lebih lanjut kepada peserta didik

sebelum digunakan dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata nilai kemampuan metskog
peserta didik kelas XI IPAdalah72,69dengan kriteria baik dan rerata nilai UH
sebesar 82,75 dengan kriteria bafnalisis korelasi memperlihatkan bahwa
kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang
memiliki hubungan yang sedang dan positif dengan kompetensi kognitif belajar
peserta didik dengan nilai koefisien korelasi 0,63. Kemampuan meiakagga
memberikan sumbangan yang cukup besar kepada kompetensi kognitif peserta
didik yakni 39 %.0leh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antakkemampuan metakognisiengan kompetensi

kognitif belajar biobgi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memiliki saran sebagai berikut.

1. Angket kemampuan metakognisiapat digunakan untuk mendapatkan
masukan cara belajar dengan mengasah kemampuan mesakagy dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas.

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan petiangan bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian berupa analisis korelasi peserta didik.

3. Untuk mengaktitkan kemampuan metakognisi peserta didik dalam
pembelajaran, disarankan guru menggunakan model pembelajaran CTL dan

pendekatan inkuiri.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Guru

Daftar Pertayaan Wawacara

A. Identifikasi Narasumber

Nama : fitria Rabmi ¢ Pdl

NIP

Hari/Tanggal :

B. Daftar Pertanyaan

1.

Apakah sudah ada penerapan kemampuan metakognisi atau menilai
kemampuan diri sendiri bagi peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang Bu?
Jawaban:

Belun ada

. Bagaimana penerapannya Ibu (jika ada) ?

Jawaban:
/

. Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar di SMA Pertiwi 1 Padang, apakah

materi mudah atau sulit dikuasai di dalam kelas?

Jawaban: .
Ada vavg wudak don fulit

Darimana Ibu menyimpulkan kemampuan peserta didik dalam menguasai

materi biologi?

Jawaban:

Par nilai Wiian | UH  kyi¢ Keaktifan wenJawab di kelag

nilai tUgag / LKPD
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5. bagaimana Ibu mengaplikasikan kompetensi belajar peserta didik?
Jawaban:

Menggunakan weclia pembelagaran Seperti powerpoint dan
L¥pPD

6. Apa model pembelajaran yang sudah ibu terapkan di kelas?
Jawaban:

qub?,ln':(ann \,qn*qsbnq } moﬂej &(-560‘1”“\ lmm\nq P é}an
rno@:_\u proveck based \eqrr\“rq :
N N,

7. Apa ibu mengetahui kesulitan peserta didik dalam pembelajaran?
Jawaban:

Tanu, SWiE mBmahami  maten  gulit wemahami  ¢oal,

¢ulit  karena wevghatal

8. Berapa nilai KKM UTS, UAS, dan KKM sekolah. Sama atau beda?
Jawaban:
81 wmerata

9. Apakah Ibu mengetahui kemampuan metakognisi atau kemampuan peserta
didik menilai kemampuan diri sendiri dalam pembelajaran?
Jawaban:
Kuravng tahu

10.Apakah sudah pernah dinilai di SMA Pertiwi 1 Padang kemampuan
metakognisi peserta didik Bu?
Jawaban:

Belum pernaly  ilahkan dilokukan penelitiannya  disini




gt A4 ? Apakah ibu
11.Apakah kurang aktivitas belajar peserta didik di kelas? Ap
mengetahui penyebabnya?
Jawaban:

i azavr .
fya minimnya  Kowsentrasi ciswo Saat b€lagar

Padang,  Qessmbrr 2018

e b, sed

50



51

Daftar Pertayaan Wawacara

A. Identifikasi Narasumber

. Deci Raviska, S. pd

Nama

NIP

Hari/Tanggal : 24 éum' 2018

B. Daftar Pertanyaan .
kemampuan metakognisi atau menilai

1. Apakah sudah ada penerapan
kemampuan diri sendiri bagi peserta di
Jawaban: ) :

Tidak afla, adarya penilaian  urduk feman  seperdt por fopalic
e I v

dik di SMA Pertiwi 1 Padang Bu?

2. Bagaimana penerapannya Ibu (jika ada) ?
Jawaban:

= [

/

3. Berdasarkan pengalaman Ibu mengajar di SMA Pertiwi 1 Padang, apakah
materi mudah atau sulit dikuasai di dalam kelas?

Jawaban:
Sulit

4. Darimana Ibu menyimpulkan kemampuan peserta didik dalam menguasai
materi biologi?’

Jawaban: )
Nilai  UAS | Nilaj L\lanqom, nilai ks pertangaen 9 Galam

kelas
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5. bagaimana Iby mengaplikasikan kompetensi belajar peserta didik?
Jawaban:

manf}%unatf_o_tn shrageqi  pembelajarmn,

6. Apa model pembelajaran yang sudah ibu terapkan di kelas?

Jawaban: :
model Yembelajaran  discovery learning  medel pembelajaran

Weiry | model  pembelajaran ~ PBL
J T =7

7. Apa ibu mengetahui kesulitan peserta didik dalam pembelajaran?
Jawaban:

Wa  poertn didik  lawang mamps menqqali informagi endin
fan  wenquiur  seberapn Yeoar el o7 chraikeqi pembelajaian
ﬂt‘n’r\qa 7 celama  ini.

8. Berapa nilai KKM UTS, UAS, dan KKM sekolah. Sama atau beda?

Jawaban:
ya cama. Meradn cemua &l
J

9. Apakah Ibu mengetahui kemampuan metakognisi atau kemampuan peserta
didik menilai kemampuan diri sendiri dalam pembelajaran?

Jawaban:
)Cuﬂmq ku
7

10.Apakah sudah pemah dinilai di SMA Pertiwi 1 Padang kemampuan
metakognisi peserta didik Bu?
Jawaban:

Bolum




11.Apakah kurang aktivitas belajar peserta didik di kelas? Apakah ibu
mengetahui penyebabnya?
Jawaban:

\ya  Vwang mampu  menjawab Soal  cedda,
J

Padang, 24 &‘»‘M 2018

'3

Oes! pawse, $%4
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Lampiran 2. Angket Validasi Instrumefemampuan Metakognisi yang Telah Diisi
Oleh Validaor

-

Hubungan Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi
Kognitif Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA
SMA Pertiwi 1 Padang

Peneliti : Yolanda Septia Putri
NIM : 15031050

A. Pengantar

Angket validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai pakar atau ahli
dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan tentang
kelayakan angket ini. Data hasil angket validasi ini sangat dibutuhkan sebagai data
penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA UNP yang berjudul “Hubungan
Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Kognitif Belajar Biologi Kelas XI IPA
SMA Pertiwi 1 Padang”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dan
memberikan saran yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas bantuan

Bapak/Ibu, peneliti sampaikan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada
angket validitas dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan skala penilaian :

1 = Kurang

2 = Cukup

3 =Baik

4 = Sangat baik

No o .. Penilaian
Kriteria Kuisioner 1 3 3 A
1 | Angket sudah menggunakan kalimat yang \/
sederhana dan jelas.
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2 ft’:myataan yang diajukan jelas maksud dan d
|| tujuannya. _’_____7
3 | Tata ketik angket sudah baik. L
4 | Seluruh pernyataan mengenai kemampuan \/
metakognisi siswa pada angket telah sesuai
dengan indikator yang ditetapkan.
5 | Angket yang dibuat sesuai dengan v
pengetahuan siswa. I
6 | Angket yang dibuat akan membantu dalam L/
mencapai tujuan penelitian. L
7 | Indikator yang dirumuskan dapat \/
mengungkapkan kemampuan metakognisi
siswa. S S (M
8 | Pernyataan yang diajukan dalam angket jelas %
maksud dan tujuannya. o= L

Saran untuk perbaikan :

Padang, 30 April 2019

| Validator

Indra Hartanto, S.TP, MP
NIP. 19711110 200604 1 005



Hubungan Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi
Kognitif Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA
SMA Pertiwi 1 Padang

Pencliti : Yolanda Septia Putri
NIM : 15031050

A. Pengantar

Angket validasi ini disampaikan kepada Bapak/Tbu sebagai pakar atau ahli
dalam pembelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan masukan tentang
kelayakan angket ini. Data hasil angket validasi ini sangat dibutuhkan sebagai data
penelitian skripsi peneliti di Jurusan Biologi FMIPA UNP yang berjudul “Hubungan
Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Kognitif Belajar Biologi Kelas XI IPA
SMA Pertiwi 1 Padang”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dan
memberikan saran yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas bantuan

Bapak/Ibu, peneliti sampaikan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu pada
angket validitas dengan cara memberi tanda cek (\J) pada kolom yang tersedia.

Keterangan skala penilaian :

1 =Kurang

2 = Cukup

3 =Baik

4 = Sangat baik

= Kriteria Kuisioner Penilaian
1 2 3 4

1 | Angket sudah menggunakan kalimat yang \/
sederhana dan jelas.
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Pernyataan yang diajukan jelas maksud dan
tujuannya.

<]

3 | Tata ketik angket sudah baik.

4 | Seluruh pernyataan mengenai kemampuan
metakognisi siswa pada angket telah sesuai T4
dengan indikator yang ditetapkan.

5 | Angket yang dibuat sesuai dengan (5
pengetahuan siswa.

6 | Angket yang dibuat akan membantu dalam =

mencapai tujuan penelitian.
7 | Indikator yang dirumuskan dapat

N
mengungkapkan kemampuan metakognisi
siswa.
8 | Pernyataan yang diajukan dalam angket jelas V4
maksud dan tujuannya.
Saran untuk perbaikan :

Padang, 30 April 2019

Validator

/
‘Za‘«mn\’\l @a\wrr\ SFJ
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik

Daftar Pertayaan Wawacara
A. Identifikasi Narasumber
Nama : Mdammcd 534\«\:\

P o Pesek QM XU e L

Hari/Tanggal : Camis, 25 P\Y“\\ 20\y

B. Daftar Pertanyaan

1. Berdasarkan pengalaman Ananda di SMA Pertiwi 1 Padang, apakah materi

biologi mudah atau sulit dikuasai di dalam kelas?
Jawaban:
Sulk

2. Apa Ananda mengetahui kesulitan dalam pembelajaran? Jelaskan !
Jawaban:

Pembclu"\m’cn .Eukacoamq Masmoscck Says bosan ,Qon
I

Says ‘J\wﬂmq H\sz\octs'\“F_tcr\ Q\v\ k:&of\u bdejer
< A v v o

3. Berapa nilai KKM UTS, UAS, dan KKM sekolah. Sama atau beda?
Jawaban:

Sekaho sags 8) daiv Loo

4. Apakah Ananda mengetahui kemampuan metakognisi atau kemampuan
peserta didik menilai kemampuan diri sendiri dalam pembelajaran?

Jawaban:

'Ti alc lem (chn belum \‘oemaL
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S.Apakah kurang aktivitas belajar peserta didik di kelas? Apakah Ananda
mengetahui penyebabnya?
Jawaban:

N L___k_gmrb Toks e Sage D Yemen - Aem-,

Padang, 2 \ 2019

M\)\'\av\\ﬂ\«p fﬁ“"‘“
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Daftar Pertayaan Wawacara

A. Identifikasi Narasumber
c Aulia Roawt Anwe

Nama
HP P AR\
Hari/Tanggal : kamis | 29 P‘{‘“ 20

B. Daftar Pertanyaan
1. Berdasarkan pengalaman Ananda di SMA Pertiwi 1 Padang, apakah materi
biologi mudah atau sulit dikuasai di dalam kelas?

Jawaban:
z}&aﬂ‘ anmu@ﬂh Pen sulk o

2. Apa Ananda mengetahui kesulitan dalam pembelajaran? Jelaskan !

Jawaban:

NP 4wy, tapd A Saye sedeng s =
3 d AN

3. Berapa nilai KKM UTS, UAS, dan KKM sekolah. Sama atau beda?

Jawaban:
Soma

4, Apakah -A_nanda ‘mengetahui kemampuan metakognisi atau kemampuan
peserta didik menilai kemampuan diri sendiri dalam pembelajaran?

Jawaban:

(n‘gck Ao Aon belvm T)"m"l'\




S.Apakah kurang aktivitas belajar peserta didik di kelas? Apakah Ananda
mengetahui penyebabnya?
Jawaban:

Y-
WA, orens bengele Rk buak '\vgﬂ*/ Sobdvm

ba\gjer
\Y,

Padang, *% Al 2019

W
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Lampiran 4 Data Nilai Kompetensi Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA
Pertiwi 1 Padang

Peserta Kelas Xl Kelas XI Kelas Xl Kelas XI Kelas XI
Didik IPA1 IPA'1 IPA1 IPA'1 IPA1
1 74 62.5 70 45 42.5
2 76 75 715 50.5 47
3 77.5 80 72 56.5 47.5
4 86.5 84 72.5 57 51
5 89 85 79 63 52.5
6 90 87.5 81 63.5 525
7 90 88.5 81.5 66 52.5
8 90.5 89 82 67.5 53.5
9 90.5 91 83 70 55
10 91 92 84 73 56
11 91 92.5 85 75.5 60
12 91 92.5 85 77.5 65
13 91.5 92.5 85 81 65
14 92.5 92.5 85 815 67
15 93 92.5 85 83.5 69
16 93 94 85.5 85 71
17 93.5 94 86 85 72.5
18 93.5 94 86 85 77.5
19 94 94 86 85.5 83.5
20 95 94.5 86.5 87.5 88
21 95 95 87 87.5 91.5
22 95 95 88 90
23 96 95 88 90
24 96 95 89 90
25 96.5 95 89 91
26 96.5 95 90 91
27 97 95 90.5 92.5
28 97 96.5 91 93
29 97 98 93.5 93
30 97 100 95 95.5
31 98 97 97
32 98
33 98
34 98
35 99
36 99
Stan_da_r 6,19 6,21 5,96 14,61 11,27
Deviasi
RATA -rata 93,34 91,75 85,33 80,27 63,09




Lampiran5. Kisi-kisi Instrumen

KisiT kisi Angket Kemampuan Metakognisi
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No Asgi(?ﬁ(a/?ng Indikator Nomor Item %?J(t:iérlh
1 | Pengetahuall.1lPengetahuan tentang
Tentang kemampuan intelektual 5,12,17, 26, 6
Kemampuan  yangdimiliki (declarative 29, 30
Kognitif knowledgé
1.2 Pengetahuan tentang carara 6. 10 21
belajar yang efektif ’ 43; ’ 4
(procedural knowledge
1.3Keyakinan terhadap faktor
faktor yang mempengaruhi 11, 16, 27, 4
hasil belajar ¢onditional 46
knowledgg
2 | Pengaturan | 2.1 Perencanaan, penentuan 8 13 14
dan _ tujuan, dan penyedlaan fakto 22.31, 45 8
pembanding pendukung dalam belajar
terhadap (planning 47,48
tindakan 2.2 Strategi yang digunakan unty
kognitif memproses informasi secara 3, 25, 37, 5
lebih efisien (nformation 39, 41, 42,
management strategies
2.3 Penilaian diri terhadap cara 4,7, 15,
belajar atawtrategi yang 19, 20, 28,
digunakan ¢omprehension 32,36 38| 11
monitoring 49. 50
2.4 Strategi menanggulangi
berbagai kesulitan ketika 2,9, 24,
sedang memecahkan suatu 34,40,51,] 7
masalahdebugging 52
strategie$
2.5Evaluasi ketercapaidnjuan 1 18. 23
belajar dan efektivitas strateg o 6
yang digunakanevaluatior) 33,35, 44
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Lampiran 6 Angket Kemampuan Metakogni$ieserta Didik Kelas Xl IPA SMA
Pertiwi 1 Padang
ANGKET PENELITIAN

HUBUNGAN KEMAMPUAN METAKOGNISI DENGAN KOMPETENSI
KOGNITIF BELAJAR BIOLOGI PESERTA DIDIK KELAS X IPA
SMA PERTIWI 1 PADANG

Assal amudal ai kum wr . wb.

Puji syukur marilah kita ucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan
nikmatnya kepada kita bersama. Shalawat beriringan salam marilahirkitdak
untuk Nabi Besar Muhammad SAW.

Tidak |l upa saya dodbakan semoga ananda di
Saya sadar bahwa ananda sibuk dalam melakukan kegiatan di sekolah. Tetapi sudilah
kiranya saudara/saudari meluangkan waktu untuk mengisi taggkg terlampir di
belakang ini. Angket ini merupakan sumber informasi utama dalam penelitian yang
saya |l akukan dengan judul AHubungan Kemamp
Belajar Biologi Peserta Didik Kelasl X PA S MA Pert i wi 1 Padango.

Atas kesediaaananda, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya

Yolanda Septia Putri



ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN

Isilah identitas Ananda pada tempat yang disediakan!.
. Pengisian angket ini bukan merupakan ujian.

65

Tujuan pengisian angket ini adalaintuk mengetahui nilai kemampuan

metakognisi Ananda.

Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam pengisian angket ini.
Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan tidak bertanya

ke teman anandal.

Mohon berikan jawaban Ananda dengan membek a n

pilihan jawaban Benar (B) dan Salah (S).

tanda (&) mempu

. Tulislah persentase keyakinan dalam menjawab angket ini!

Nama
Kela
S
Jawaban Persetase
No Pernyataan B S jawaban
(%)
Saya bertanya pada diri sendiri sec
1 S
berkala apakah saya memenuhi tujuan sa
Saya mempertimbangkan beberapa alteri
2 |untuk suatu masalah sebelum s
menjawab.
3 Saya mencoba menggunakan strategi
telahberhasil di masa lalu.
4 Saya mengatur langkah saya sendiri sar
belajar agar memiliki waktu yang cukup.
5 Saya memahami kekuatan dan kelema
intelektual saya.
Saya berpikir tentang apa yang bebanar
6 | perlu saya pelajari sebelum sagsemulai
tugas.
7 Saya tahu seberapa baik yang saya laky
setelah menyelesaikan tes.
3 Saya menetapkan tujuan spesifik sebe
memulai tugas.
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Jawaban Persetase
No Pernyataan jawaban
B S (%)
9 Saya melambat berpikir untuk memahan
ketika menemukan informasi peting
Saya tahu informasi apa yang paling pent
10 ; .
untuk dipelajari.
Saya bertanya pada diri sendiri apakah s
11 | telah mempertimbangkan semua opsi ¢
menyelesaikan masalah.
12 | Saya pandai mengatur informasi.
13 Saya secara sadar memfokuskan perhg
saya pada informasi penting.
14 Saya memiliki tujuan khusus untuk seti
strategi yang saya gunakan.
15 Saya belajar paling baik ketika saya tg
sesuatu tentartgpik itu.
16 Saya tahu apa yang diharapkan guru {
saya untuk dipelajari.
17 | Saya pandai mengingat informasi.
Saya menggunakan strategi pembelajé
18 : :
yang berbeda tergantung pada situasinya,
Saya bertanya pada diri sendiri apaleaia
19 |cara yang lebih mudah untuk melakuk
sesuatu setelah saya menyelesaikan tuga
20 Saya memiliki kendali atas seberapa b
saya belajar.
Saya secara berkala meninjau un
21 | membantu saya memahami hubungan y
penting.
29 Saya bertanyapada diri sendiri tentan
materi sebelum saya mulai.
Saya memikirkan beberapa cara un
23 | menyelesaikan masalah dan memilih ya
terbaik.
24 Saya meringkas apa yang telah saya pel;
setelah saya selesai.
o5 Saya meminta bantuan orang laketika

saya tidak mengerti sesuatu.
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Persetase
Jawaban .
No Pernyataan jawaban
B S (%)

26 Saya bisa memotivasi diri saya untuk belg
ketika saya perlu.

Saya menyadari strategi apa yang S

27 . :
gunakan ketika saya belajar.

Saya menemukardiri saya menganalisi

28 — .
kegunaan strategi ketika saya belajar.
Saya menggunakan kekuatan inteleki

29 |saya untuk mengkompensasi kelema
saya.

30 Saya fokus pada makna dan penting
informasi baru.

31 Saya membuat contoh sendiri unt
membuat informasi lebih bermakna.

Saya seorang hakim yang baik tents

32 : .
seberapa baik saya memahami sesuatu.
Saya menemukan diri saya mengguna

33 | strategi pembelajaran yang bermanf
secara otomatis.

34 Saya menemukan diri saya berhesdicara
teratur untuk memeriksa pemahaman say,
Saya tahu kapan setiap strategi yang ¢

35 . .
gunakan akan paling efektif.

Saya bertanya pada diri sendiri seber|

36 | baik saya mencapai tujuan setelah s
selesai.

Saya menggambar atau diagranmtuk

37 , : :
membantu saya memahami sambil belaja
Saya bertanya pada diri sendiri apakah s

38 | telah mempertimbangkan semua opsi sety
saya menyelesaikan masalah.

39 Saya mencoba menerjemahkan inform
baru ke dalam katkata saya sendiri.

40 Saya mengubah strategi ketika saya g
memahami.

Saya menggunakan struktur organisasi ¢

41 :
teks untuk membantu saya belajar.

42 Saya membaca instruksi dengan seks;

sebelum memulai tugas.
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Jawaban Persetase
No Pernyataan jawaban
B S (%)
Saya bertanya pada diri sediri apakah y
43 | saya baca terkait dengan apa yang su
diketahui
Saya mengevaluasi kembali asumsi s
44 ‘ e
ketika saya menjadi bingung.
45 Saya mengatur waktu saya untuk menc:
tujuan saya.
Saya belajarlebih banyak ketika say
46 , )
tertarik pada topik.
47 Saya mencoba memecah pembelajq
menjadi langkahangkah kecil.
Saya fokus pada makna Kkeselurul
48 . o
daripada spesifik.
Saya bertanya pada diri sendiri tentg
49 | seberapa baik saya lakukan sseya belajal
sesuatu yang baru.
Saya bertanya pada diri sendiri apakah ¢
50 | belajar sebanyak mungkin setelah s;
menyelesaikan tugas.
Saya berhenti dan kembali menc
51 |. : . .
informasi baru yang tidak jelas.
57 Saya berhenti dan membaca ulakeftika

saya bingung.
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Lampiran 7 Skor danNilai Angket Kemampuan Metakog Peserta Didik KelaXl
IPA SMA Pertiwi 1 Padang

1. Kelas XI'IPA 1

Peserta Odik Skor Nilai
L 37 71,15
2 37 71,15
3 37 71,15
4 40 76,92
5 41 78,84
6 42 80,76
’ 42 80,76
8 42 80,76
9 43 82,69
10 43 62,69
11 43 62.69
7 43 62,69
13 44 81 61
12 44 61 61
15 45 56,53
16 45 86,53
7 46 68,46
18 47 90,38
19 47 90,38
20 48 02.38
21 48 02.38
2 48 02.38
23 48 02.38
24 49 0423
25 49 0123
26 50 96.15
27 50 96,15
28 50 96,15
29 51 08,07
30 51 08,07
31 51 08,07
2 51 08,07
33 51 08,07
3 51 0807
% 51 08.07
3% 51 08.07

Standar Deviasi 4,41
Rata-rata 46




2. Kelas XI' IPA 2

Peserta Odik Skor Nilai
L 31 59,61
2 32 61,53
3 36 69,23
4 38 73,07
5 39 75
6 40 76,92
! 42 80,76
8 42 80,76
9 45 86,53
10 45 86.53
1 46 88,46
7 46 88,46
13 46 88,46
14 47 9038
15 47 9038
16 48 62,30
17 48 0230
18 48 0230
19 48 0230
20 49 0423
21 50 96.15
22 50 96.15
23 50 96.15
24 50 96.15
25 51 08,07
26 51 98,07
27 51 98,07
28 51 98,07
29 52 100
30 52 100

Standar Deviasi 5,76
Rata-rata 45,7
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3. Kelas X1 IPA 3

Pesrta Didik Skor Nilai
1 22 42,30
2 30 57,69
8 30 57,69
4 33 63,46
5 34 65,38
6 34 65,38
! 34 65,38
8 35 67,30
o 35 67,30
10 36 69,23
1 36 69,23
12 37 71,15
13 37 71,15
14 38 73,07
15 38 73,07
16 40 76,92
17 40 76,92
18 4l 78,84
19 42 80,76
20 43 82,69
21 43 82,69
22 a4 84,61
23 44 84,61
24 a4 84,61
25 46 88.46
26 46 88.46
27 46 88.46
28 48 92.30
29 49 94,23
30 52 100
31 52 100

Standar Deviasi 6,82
Rata-rata 39,649
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4. Kelas XI IPA 4

Peserta Odik Skor Nilai
! 18 34,61
2 19 36,53
3 23 44,23
4 23 44,23
5 23 44,23
6 24 46,15
! 29 55,76
8 30 57,69
9 31 59,61
10 34 65.38
11 34 65.38
12 35 67,30
13 35 67,30
14 35 67,30
15 37 71,15
16 37 71,15
17 37 71,15
18 39 75
19 40 76,92
20 40 76,92
21 40 76,92
22 40 76.92
2 41 78,84
24 41 78,84
25 41 78.84
26 42 80,76
27 42 80.76
28 42 80,76
29 42 80.76
30 43 82,60
31 43 82,69

Standar Deviasi 7,60
Rata-rata 34,83
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5. Kelas XI IPA5

Peserta Odik Skor Nilai
! 15 28,84
2 16 30,76
3 17 32,69
4 19 36,53
5 20 38,23
6 21 40
7 21 40
8 22 42,30
° 23 44,23
10 24 4615
H 25 48,67
12 25 48,67
13 25 48,67
14 25 48,67
15 26 50
16 26 50
17 27 52,25
18 28 54,34
19 sl 59,61
20 31 59,61
21 35 67,30

Standar Deviasi | 5,068577334
Rata-rata 23,9047619
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Lampiran 8 Uji NormalitasKompetensi KognitifPeserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang

1. Kelas XI'IPA 1

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X | (Xi-X)2 F'X());' oz F(zi) S(Zi) FS((ZZ?)
74 1 1 7400 | -18.67 | 34857 | 34857 | -3.13 | 0.000882089| 0.03 | -0.03
76 1 2 76.00 | -16.67 | 277.89 | 277.89 | -2.79 | 0.002616782] 0.06 | -0.05
775 1 3 7750 | -1517 | 23013 | 230.13 | -2.54 | 0.005526187| 0.08 | -0.08
86.5 1 4 86.50 617 | 3807 | 3807 | -1.03 | 0.150684789] 011 | 004
89 1 5 89.00 367 | 13.47 | 1347 | -061 | 0.269363098| 0.14 | 0.3
90 2 7 18000 | -2.67 | 7.13 | 1426 | -0.45 | 032735227 | 019 | 013
90.5 2 9 18100 | 217 | 471 | 942 | -0.36 | 0.358121649| 025 | 0.11
o1 3 12 273.00 | -1.67 | 2.79 | 837 | -0.28 | 0.389841565 0.33 | 0.06
915 1 13 91.50 117 | 137 | 137 | -020 | 0.422312949] 036 | 0.06
92.5 1 14 92.50 017 | 003 | 003 | -003 | 048864137 | 039 | 0.10
03 2 16 18600 | 033 | 011 | 022 | 006 | 0522040861 044 | 0.08
935 2 18 18700 | 083 | 069 | 138 | 014 | 0.555286176] 0.50 | 0.06
94 1 19 94.00 133 | 177 | 177 | 022 | 0.588146854] 0.53 | 0.06
95 3 22 28500 | 233 | 543 | 1629 | 0.39 | 0.651837003] 061 | 0.04
9% 2 24 10200 | 333 | 11.09 | 2218 | 056 | 0.711505744] 067 | 0.04
96.5 2 26 103.00 | 383 | 1467 | 2934 | 064 | 0739414387 072 | 0.02
97 4 30 388.00 | 433 | 18.75 | 7500 | 0.73 | 0.765863891] 0.83 | -0.07
98 4 34 39200 | 533 | 28.41 | 11364 | 089 | 0.814017139] 094 | -0.13
99 2 36 10800 | 633 | 40.07 | 80.14
) e 3336.00 1281.50
92.67 35.60

9,64
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2. Kelas XI'IPA 2

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X | (Xi-X)2 F;(()é" Zi F(Zi) S(Zi) FS((ZZ'?)
625 1 1 62.50 | -28.40 | 806.56 | 806.56 | -3.85 | 582302805 | 0.03 | -0.03
75 1 2 75.00 | -15.90 | 252.81 | 252.81 | -2.16 | 0015487456 0.07 | -0.05
80 1 3 80.00 | -1090 | 118.81 | 118.81 | -1.48 | 0.069574328| 010 | -0.03
84 1 4 84.00 6.90 | 4761 | 4761 | -094 | 0.174577917| 043 | 004
85 1 5 85.00 590 | 3481 | 3481 | -080 | 0211698205| 017 | 0.05
87.5 1 6 87.50 340 | 1156 | 1156 | -046 | 0.322281034] 020 | 0.12
88.5 1 7 88.50 240 | 576 | 576 | -033 | 0.372346668| 023 | 0.14
89 1 8 89.00 190 | 361 | 361 | -026 | 0398279899 027 | 013
o1 1 9 91.00 010 | 001 | 001 | 001 | 0505412891| 030 | 021
92 1 10 92.00 110 | 121 | 121 | 015 | 0559323288] 033 | 023
925 5 15 46250 | 1.60 | 256 | 1280 | 022 | 0.585933366] 050 | 0.09
94 4 19 37600 | 310 | 961 | 3844 | 042 | 0.662985223] 063 | 0.03
94.5 1 20 94.50 360 | 1296 | 12.96 | 049 | 0.687390367| 067 | 0.02
95 7 27 66500 | 410 | 16.81 | 117.67 | 056 | 0.711000306] 090 | -0.19
96.5 1 28 96.50 560 | 3136 | 31.36 | 076 | 0.776324041| 093 | -0.16
08 1 29 98.00 710 | 5041 | 5041 | 096 | 0.832317806] 097 | -013
100 1 30 10000 | 910 | 8281 | 8281 | 123 | 0.891535504| 1.00 | -0.11
x 30 2727.00 1629.20
90.90 54.31

11,87
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3. Kelas XI'IPA3

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X | (Xi-X)2 F'X()é' - Zi F(Zi) S(Zi) FS((ZZ'?)
0 1 1 7000 | 1482 | 219.63 | 219.63 | -2.31 | 0010488138| 003 | -0.02
715 1 2 7150 | -13.32 | 17742 | 17742 | -2.07 | 0.019004097| 006 | -0.05
72 1 3 72.00 | -12.82 | 16435 | 16435 | -2.00 | 0.022918853| 010 | -0.07
725 1 4 7250 | -12.32 | 15178 | 15178 | -1.92 | 0.02749197 | 013 | -0.10
79 1 5 79.00 582 | 3387 | 3387 | -091 | 0182324508 0.6 | 002
81 1 6 81.00 382 | 1459 | 1459 | -0.60 | 027591653 | 019 | 0.08
81.5 1 7 81.50 332 | 11.02 | 11.02 | -052 | 0302531326 023 | 0.08
82 1 8 82.00 282 | 795 | 795 | -0.44 | 0330239353 026 | 007
83 1 9 83.00 182 | 331 | 331 | -028 | 0388400969 029 | 0.10
84 1 10 84.00 082 | 067 | 067 | -043 | 0449182963 032 | 013
85 5 15 425.00 018 | 003 | 016 | 003 | 0511183832| 048 | 003
855 1 16 85.50 068 | 046 | 046 | 011 | 0542176692| 052 | 003
86 3 19 258.00 118 | 139 | 418 | 018 | 0572915066| 061 | -0.04
86.5 1 20 86.50 168 | 282 | 282 | 026 | 0603216784 065 | -0.04
87 1 21 87.00 218 | 475 | 475 | 034 | 0632907502| 0.68 | -0.04
88 2 23 176.00 318 | 1011 | 2022 | 050 | 0689815379 074 | -0.05
89 > 75 178.00 418 | 1747 | 3494 | 065 | 0742505915 081 | -0.06
90 1 26 90.00 518 | 2683 | 26.83 | 081 | 0.790124578| 0.84 | -0.05
905 1 57 90.50 568 | 3226 | 3226 | 088 | 0.811850268| 087 | -0.06
o1 1 28 91.00 618 | 3819 | 3819 | 096 | 0.832130074| 090 | -0.07
935 1 29 93.50 868 | 7534 | 7534 | 135 | 0911816329| 094 | -0.02
95 1 30 95.00 10.18 | 103.63 | 103.63 | 1.59 | 0943592881 097 | -0.02
97 1 31 97.00 1218 | 148.35 | 14835 | 1.90 | 0.97109898 | 1.00 | -0.03
2629.50 1276.77
X 31 84.82 41.19

10,77
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4. Kelas XI IPA 4

77

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X | (Xi-x)2 F'X());" Zi F(Zi) S(Zi) FS((ZZ'?)
45 1 1 45.00 3402 | 1157.36 | 1157.36 | -2.44 | 0007369902 | 0.03 20.02
505 1 2 50.50 2852 | 81339 | 81339 | -2.04 | 0.02045483 | 0.06 20.04
56.5 1 3 56.50 2252 | 507.15 | 50715 | -1.61 | 0053227183 | 0.10 0,04
57 1 4 57.00 2202 | 48488 | 48488 | -1.58 | 0057226011 | 0.13 0.07
63 1 5 63.00 1602 | 256.64 | 25664 | -1.15 | 0125404399 | 0.16 20.04
635 1 6 63.50 1552 | 240.87 | 24087 | 111 | 0132951980 | 0.19 20.06
66 1 7 66.00 13.02 | 16952 | 16952 | -0.93 | 0175323945 | 0.23 0.05
675 1 8 67.50 1152 | 13271 | 13271 | -083 | 0204456947 | 0.6 0.05
70 1 9 70.00 902 | 8136 | 8136 | -065 | 0258947053 | 0.29 0.03
73 1 10 73.00 602 | 3624 | 3624 | 043 | 0333037444 | 032 0.01
755 1 11 75.50 352 | 1239 | 1239 | -025 | 0400393098 | 035 0.05
775 1 12 7750 152 231 531 011 | 0456616881 | 0.39 0.07
81 1 13 81.00 1.98 3.02 3.02 014 | 0556434517 | 042 0.14
815 1 12 81.50 2.48 6.15 6.15 0.18 057055125 | 0.5 0.12
835 1 15 83.50 4.48 2007 | 2007 032 | 0625950485 | 0.8 0.14
85 3 18 555.00 5.08 3576 | 107.28 | 043 | 0665919698 | 0.58 0.09
855 1 19 85.50 6.48 4199 | 41.99 046 | 0678860997 | 0.61 0.07
875 2 21 175.00 8.48 71.01 | 14382 | 061 | 0728368227 | 0.68 0.05
90 3 24 570.00 1008 | 12056 | 361.68 | 0.9 | 0784387391 | 0.77 0.01
o1 2 26 182.00 1198 | 14352 | 287.04 | 086 | 0804769424 | 084 0.03
925 1 27 92.50 1348 | 18171 | 18171 | 097 | 0833055019 | 0.87 20.04
93 > 29 186.00 1398 | 19544 | 390.88 | 1.00 | 0.841864554 | 0.94 0.09
955 1 30 95.50 1648 | 27150 | 27150 | 118 | 0881270528 | 0.97 20.09
97 1 31 97.00 17.98 | 32328 | 32328 | 129 | 0001281641 | 1.00 20.10
544950 6034.24
X 31 79.02 194.65

9,55




5. Kelas XI IPA5

78

xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X | (Xi-X)2 F'X()é' - Zi F(Zi) S(Zi) FS((ZZ'?)
425 1 1 42.50 2036 | 41453 | 41453 | -150 | 0.067188976| 0.05 0.02
47 1 2 47.00 -15.86 251.54 251.54 -1.17 0.121771552 0.10 0.03
475 1 3 47.50 11536 | 23593 | 23593 | -1.13 | 0.129362086| 014 | -0.01
51 1 4 51.00 11.86 | 140.66 | 14066 | -0.87 | 0191588144 0.19 0.00
525 3 7 15750 | -10.36 | 107.33 | 321.99 | -0.76 | 0.223100224| 033 | -011
53.5 1 8 53.50 936 | 8761 | 87.61 | -069 | 0245652311| 038 | -0.14
55 1 9 55.00 786 | 6178 | 6178 | -058 | 0.281651917| 043 | -0.14
56 1 10 56.00 6.86 | 47.06 | 47.068 | -050 | 0.306986026| 048 | -0.15
60 1 11 60.00 2.8 | 818 818 | -021 | 0416719063| 052 | -011
65 2 13 130.00 214 | 458 9.16 0.16 | 0.562516651| 062 | -0.06
67 1 14 67.00 4.14 17.14 17.14 0.30 0.619592897 0.67 -0.05
69 1 15 69.00 614 | 3770 | 37.70 | 045 | 0.674174791| 071 | -0.04
) 1 16 71.00 814 | 6626 | 6626 | 060 | 072525663 | 076 | -0.04
725 1 17 72.50 964 | 9293 | 9293 | 071 | 0.760783003| 081 | -0.05
775 1 18 77.50 1464 | 21433 | 21433 | 108 | 0.859141576| 0.86 0.01
83.5 1 19 83.50 2064 | 426.01 | 42601 | 152 | 0.935448302| 0.90 0.03
88 1 20 88.00 2514 | 63202 | 63202 | 185 | 0.967737103| 0.95 0.02
915 1 21 91.50 28.64 | 82025 | 82025 | 211 | 0982392714| 1.00 | -0.02
) " 1320.00 3885.07
62.86 185.00

12,07




Lampiran9. Uji NormalitasAngket Kemampuan MetakogniBeserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang

1. Kelas XI'IPA 1

79

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X Xi-X)2 | Fi (Xi-X)2 Zi F(Zi) S(Z) F(Zi)-S(Z)
71.15 3 3 213.45 17.32 299.98 899.95 2.07 0.019259202 0.0833 -0.0641
76.92 1 4 76.92 1155 133.40 133.40 -1.38 0.083804359 0.1111 20.0273
78.84 1 5 78.84 9.63 92.74 92.74 115 0.124961251 0.1389 20.0139
80.76 3 8 242.28 771 59.44 178.33 0.92 0.178486855 0.2222 20.0437
82.69 4 12 330.76 5.78 33.41 133.63 -0.69 0.244920565 0.3333 20.0884
84 61 2 14 169.22 3.86 14.90 29.80 -0.46 0.322338017 0.3889 -0.0666
86.53 2 16 173.06 1.94 3.76 7.53 0.23 0.408354381 0.4444 20.0361
88.46 1 17 88.46 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.499523367 0.4722 0.0273
90.38 2 19 180.76 1.91 3.65 7.30 0.23 0.59025304 0.5278 0.0625
9238 4 23 369.52 3.91 15.29 61.15 0.47 0.679801774 0.6389 0.0409
94 23 2 25 188.46 5.76 33.18 66.36 0.69 0.754327776 0.6944 0.0599
96.15 3 28 288.45 7.68 58.98 176.95 0.92 0.82057608 0.7778 0.0428
98.07 8 36 784.56 9.60 92.16 737.28 1.15 0.874299561 1.0000 20.1257

3184.74 2524.41

x 36 88.47 70.12

9,87




80

LT: 0,1454
Untuk :
~ _ BaOM —~— BUAGRD® 606wy _ M
w= 5 Y= — 1 W VA Y(A)Q— .
w _ 179981 o~ 350643
W= "3 Y= 35
W= 4999 S =9,87

Dari tabel F(zZi)-S(zi)l diperoleh Lo= 0,1257 Untuk n = 36dengan taraf nyata 0,05 didapatkan L®,2454 Karena Lo < Lt berarti sampel

penelitian ini terdistribusi normal.



2. Kelas XI IPA 2

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X Xi-X)2 | Fi (Xi-X)2 Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
59.61 1 1 59.61 -28.27 799.19 799.19 -2.59 0.00474915 0.0333 -0.0286
61.53 1 2 61.53 -26.35 694.32 694.32 -2.42 0.007815244 0.0667 -0.0589
69.23 1 3 69.23 -18.65 347.82 347.82 1,71 0.04353971 0.1000 -0.0565
73.07 1 4 73.07 -14.81 219.34 | 219.34 -1.36 0.087118364 0.1333 -0.0462

75 1 5 75.00 -12.88 165.89 165.89 -1.18 0.11867203 0.1667 -0.0480
76.92 1 6 76.92 -10.96 120.12 120.12 -1.01 0.157326971 0.2000 -0.0427
80.76 2 8 161.52 7.12 50.69 101.39 -0.65 0.256810127 0.2667 -0.0099
86.53 2 10 173.06 -1.35 1.82 3.64 -0.12 0.45071575 0.3333 0.1174
88.46 3 13 265.38 0.58 0.34 1.01 0.05 0.521218108 0.4333 0.0879
90.38 2 15 180.76 2.50 6.25 12.50 0.23 0.590704583 0.5000 0.0907
92.30 4 19 369.20 4.42 19.54 78.15 0.41 0.657446676 0.6333 0.0241
94.23 1 20 94.23 6.35 40.32 40.32 0.58 0.719908196 0.6667 0.0532
96.15 4 24 384.60 8.27 68.39 273.57 0.76 0.775988647 0.8000 -0.0240
08.07 4 28 392.28 10.19 103.84 | 415.34 0.93 0.825070388 0.9333 -0.1083

100 2 30 200.00 12.12 146.89 293.79 1.11 0.866915146 1.0000 -0.1331

§ 20 2636.39 3566.41

87.88 118.88

9,84

81
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LT: 0,1590
Untuk :
n _ BaOm .~ B0 aon _ G
w= 5 Y= 1 (V€= —~ Y(A)Q— T
~ _ 149986 o 290702
W= "3 Y= 29
®= 50,00 S=9,84

Dari tabel F(zZi)-S(zi)l diperoleh Lo =0,133L. Untuk n = 30 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Q1590 Karena Lo < Lt berarti sampel

penelitian ini terdistribusi normal.



. Kelas X1 IPA 3

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X (Xi-X)2 | Fi (Xi-X)2 Zi F(Zi) S(zi) F(Zi)-S(Zi)
42.30 1 1 42.30 -33.94 1151.92 | 1151.92 -2.63 0.004282198 0.0323 -0.0280
57.69 2 3 115.38 -18.55 344.10 688.21 -1.44 0.075377376 0.0968 -0.0214
63.46 1 4 63.46 -12.78 163.33 163.33 -0.99 0.161104097 0.1290 0.0321
65.38 3 7 196.14 -10.86 117.94 353.82 -0.84 0.200115607 0.2258 -0.0257
67.30 2 9 134.60 -8.94 79.92 159.85 -0.69 0.244315948 0.2903 -0.0460
69.23 2 11 138.46 -7.01 49.14 98.28 -0.54 0.293568368 0.3548 -0.0613
71.15 2 13 142.30 -5.09 25.91 51.82 -0.39 0.34669159 0.4194 -0.0727
73.07 2 15 146.14 -3.17 10.05 20.10 -0.25 0.403016813 0.4839 -0.0809
76.92 2 17 153.84 0.68 0.46 0.92 0.05 0.521003514 0.5484 -0.0274
78.84 1 18 78.84 2.60 6.76 6.76 0.20 0.579804852 0.5806 -0.0008
80.76 1 19 80.76 4.52 20.43 20.43 0.35 0.636874249 0.6129 0.0240
82.69 2 21 165.38 6.45 41.60 83.21 0.50 0.691326094 0.6774 0.0139
84.61 3 24 253.83 8.37 70.06 210.17 0.65 0.741615728 0.7742 -0.0326
88.46 3 27 265.38 12.22 149.33 447.99 0.95 0.828066714 0.8710 -0.0429
92.30 1 28 92.30 16.06 257.92 257.92 1.24 0.893249648 0.9032 -0.0100
94.23 1 29 94.23 17.99 323.64 323.64 1.39 0.918264683 0.9355 -0.0172
100 2 31 200.00 23.76 564.54 1129.08 1.84 0.96714771 1.0000 -0.0329

2363.34 5167.43
X 31 = |
76.24 166.69

9,84

83
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LT: 0,1559
untuk :
n _ BaOm .~ BEERO® 00 .. _
©0= o 9 XeRE g
~ _ 1551091 o~/ 3004 ,06
W= "3 Y= 30
@ = 50,06 S=9,84

Dari tabel F(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo =0,08®. Untuk n = 31 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan 01559 Karena Lo < Lt berarti

sampel penelitian ini terdistribusi normal.



. Kelas XI IPA 4
Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X xi-x)2 | FXi- zi F(Zi) S(zi) o
X)2 F(Zi)-S(Zi)

34.61 1 1 3461 | -32.38 | 1048.46 | 1048.46 | -2.25 0.01221896 | 0.0323 -0.0200
36.53 1 2 3653 | -30.46 | 927.81 | 927.81 | -2.12 0.017140631 | 0.0645 -0.0474
44.23 3 5 132.69 | -22.76 | 518.02 | 1554.05 | -1.58 0.056864298 | 0.1613 -0.1044
46.15 1 6 46.15 | -20.84 | 43431 | 43431 | -145 0.073776657 | 0.1935 -0.1198
55.76 1 7 55.76 | -11.23 | 126.11 | 126.11 | -0.78 0.217576834 | 0.2258 -0.0082
57.69 1 8 57.69 -9.30 86.49 86.49 -0.65 0.250048326 | 0.2581 0.0010
59.61 1 9 59.61 7.38 54.46 54.46 -0.51 0.304025974 | 0.2903 0.0137
65.38 2 11 130.76 | -1.61 2.59 5.18 011 0.455457988 | 0.3548 0.1006
67.30 3 14 201.90 | 031 0.10 0.29 0.02 0.508593644 | 0.4516 0.0570
7115 3 17 21345 | 4.16 17.31 51.92 0.29 0.613743611 | 0.5484 0.0654

75 1 18 75.00 8.01 64.16 64.16 0.56 0.711112113 | 0.5806 0.1305
76.92 4 22 307.68 | 9.93 98.60 | 39442 | 0.69 0.754922572 | 0.7097 0.0452
78.84 3 25 23652 | 11.85 | 14042 | 42127 | 082 0.794884882 | 0.8065 -0.0116
80.76 4 29 323.04 | 13.77 | 189.61 | 75845 | 0.96 0.8306948 0.9355 -0.1048
82.69 2 31 165.38 | 15.70 | 246.49 | 492.98 1.09 0.862371356 | 1.0000 "0.1376

2076.77 6420.37
x 31 66.99 207.11

9,85
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LT: 0,1559
untuk :
n _ BaOm .~ BEERO® 00 .. _
©0= o 9 XeRE g
n _ 155022 ~ 300574
W= 73 Y= 30
@= 50,01 S=9,85

Dari tabel F(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo =0,13®. Untuk n = 31dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Lt #5869 Karena Lo < Lt berarti

sampel penelitian ini terdistribusi normal.



5. Kelas XI IPA5

87

Xi Fi Fk Xi.Fi Xi-X (Xi-X)2 Fi (Xi-X)2 Zi F(zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
34.01 1 1 34.01 -17.59 309.41 309.41 -1.80 0.035898008 0.0476 -0.0117
35.98 1 2 35.98 -15.62 243.98 243.98 -1.60 0.054935664 0.0952 -0.0403
37.96 1 3 37.96 -13.64 186.05 186.05 -1.40 0.081340605 0.1429 -0.0615
41.91 1 4 41.91 -9.69 93.90 93.90 -0.99 0.160644702 0.1905 -0.0298
43.89 1 5 43.89 -7.71 59.44 59.44 -0.79 0.215012036 0.2381 -0.0231
45.86 2 7 91.72 -5.74 32.95 65.90 -0.59 0.27842968 0.3333 -0.0549
47.84 1 8 47.84 -3.76 14.14 14.14 -0.38 0.350173688 0.3810 -0.0308
49.82 1 9 49.82 -1.78 3.17 3.17 -0.18 0.427716662 0.4286 -0.0009
51.79 1 10 51.79 0.19 0.04 0.04 0.02 0.507757856 0.4762 0.0316
53.77 4 14 215.08 2.17 4,71 18.84 0.22 0.587885288 0.6667 -0.0788
55.75 2 16 111.50 4.15 17.22 34.45 0.42 0.664497717 0.7619 -0.0974
57.72 1 17 57.72 6.12 37.45 37.45 0.63 0.734476111 0.8095 -0.0750
59.70 1 18 59.70 8.10 65.61 65.61 0.83 0.796467198 0.8571 -0.0607
65.63 2 20 131.26 14.03 196.84 393.68 1.44 0.924502907 0.9524 -0.0279
73.52 1 21 73.52 21.92 480.49 480.49 2.24 0.987571018 1.0000 -0.0124

X 21 1083.70 2006,53

51.60 95,55
9,77
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LT: 0,1881
untuk :
n _ BaOm .~ BEERO® 00 .. _
©0= o 9 XeRE g
~ _ 108370 w. 200653
W= Y= 20
®= 51,60 S=9,77

Dari tabel F(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo =0,0974 Untuk n = 21 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Lt = 0,1881. Karena Lo < Lt berarti

sampel penelitiami terdistribusi normal.
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2. Kelas XI IPA 2
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3. Kelas XI'IPA3
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4. Kelas XI IPA 4
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Lampiran 1. Korelasi KemampuanMetakognisi denganKompetensi Kognitif
Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang
1. Kelas XI'IPA 1

No Nama Peserta Didik X X2 Y Y? XY
1 | Adrezki Fauzi 84 7056 77.5 6006.25 6510
2 | Agesta Puspita 71 5041 76 5776 5396
3 | Amelia Cita Indah 98 9604 90.5 8190.25 8869
4 | Anna Suryandari Zein 98 9604 99 9801 9702
5 | Annisa Hedrawan 96 9216 97 9409 9312
6 | Annisa Khairani 92 8464 91.5 8372.25 8418
7 | Ataya Najla 90 8100 96.5 9312.25 8685
8 | Az-ZahraNabilah 80 6400 91 8281 7280
9 | Christhian Vieri Adinata Nababai 92 8464 92.5 8556.25 8510
10 | Citra 82 6724 93.5 8742.25 7667
11 | Dea Amanda 86 7396 95 9025 8170
12 | Dedi Iskandar 88 7744 95 9025 8360
13 | Devia Ranny 82 6724 95 9025 7790
14 | Dilla Tri Ananda 98 9604 99 9801 9702
15 | Dodi Iskandar Manullang 82 6724 90 8100 7380
16 | Edward Hasudungan Situmoran{ 92 8464 97 9409 8924
17 | Efraim Asidovanio Butarbutar 80 6400 96 9216 7680
18 | Ferecia Fedora 94 8836 98 9604 9212
19 | Indri Permaisuri 98 9604 98 9604 9604
20 | Lovita Ayunda Meidara 76 5776 91 8281 6916
21 | Maulana Hasan 71 5041 86.5 7482.25 6141.5
22 | Mayoza Indah Putri 98 9604 93 8649 9114
23 | Mutia Resty Harahap 84 7056 94 8836 7896
24 | Nadiareta Sitorus 82 6724 91 8281 7462
25 | Nia Veronica 86 7396 90 8100 7740
26 | Nurcahyani Lestari 94 8836 97 9409 9118
27 | Putri Nadia Rizal 96 9216 97 9409 9312
28 | Putri Rahayu 92 8464 93 8649 8556
29 | Revanggi Febriani 71 5041 74 5476 5254
30 | Seruni Khairi 78 6084 89 7921 6942
31 | Syahrul Feriyanda 98 9604 98 9604 9604
32 | Tary Ramadhani Safitri 96 9216 90.5 8190.25 8688
33 | Tri Elga Putri Emdari 98 9604 96.5 9312.25 9457
34 | Victoria Angelina 98 9604 98 9604 9604
35 | Vina Angelina 80 6400 96 9216 7680
36 | Zahra Erlina 90 8100 93.5 8742.25 8415
Jumlah 3171 | 281935 3336 310417.5 | 295070.5
1005
Kuadrat 5041 11128896
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n =236 B =3171
B 2=281935 B & = 281935

B = 295070.5 Bw =3336

B 2=11128896 B GF=310417,5

L. ¢ B BO B
=

EBG2 BO22%BO? B®?2

36 295070.5 3171 3336
36 81935 10055241 036 B10417,5 11128896

10622556 1065456
10149660 10055241 211175030 11128896

9557100
94419 046134

9557100
14355926146

= 0,602
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan
metakognisi dengan kompetensi belajar kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI
IPA 1 dapat ditentukan dengan rumkmsefisien penentu/determinan (K3ebagai
berikut ini.
KD =12.100%
= (0,602 . 100%
=0,36 . 100%

= 36%
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Selanjutnya dihitung dengan Wjdengan rumus sebagai berikut.

i Ve 2
mr i2

OomiQ =

_ 06036 2
1 (0,602)2

_ 06034
W 03624

_ 35102
~ 10,6376

= 4,3965

Hasil %iung = 4,3965, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat
kebebasanihe = 2,032, jadi, fung> tabel INi berarti terdapatnya hubungan yang

signifikan antara kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi

peserta didik kelas XI IPA 1NBA Pertiwi 1 Padang.



2. Kelas XI'IPA 2

Met : Kemampuan Metakognisi

D

: Determinasi

KODE

D2
PESERTA 2
DIDIK RANKING (MET-UH)
RATA-
(PD) RATA
MET UH
1 21 4 289
2 26 22 16
3 25 4 441
4 23 28 25
5 7 3 16
6 3 23 400
7 12 4 64
8 28 25 9
9 7 4 9
10 12 16 16
11 11 16 25
12 7 16 81
13 18 21 9
14 3 12 81
15 12 12 0
16 21 26 25
17 3 12 81
18 23 24 1
19 18 4 196
20 1 1 0
21 7 2 25
22 29 29 0
23 1 4 9
24 16 11 25
25 27 27 0
26 16 4 144
27 12 16 16
28 18 16 4
29 30 30 0
30 3 12 81
D? 2088
s 0.485714286
KD 23.59183673
thitung 2.9401

UH : Ulanngan Harian

97
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n=230 x ¢f = 2088

6 BQJ
£(22 1)

6 2088
26970

=1

= 048

Selanjutnya dihitung dengan Wjdengan rumus sebadzerikut.

i VE 2
mr i2

OoaiqQ =

_ 048130 2
1 (0/4857)2

_ 0481128
~ )T 02359

_ 25700
~ 10,7641

=2,9401
Hasil hiung = 2,9401 diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan
tiabel =2,048 jadi, tiung™> tanel iNI berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara
kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik

kelas XI IPA2 SMA Pertiwi 1 Padang



3. Kelas XI'IPA3
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No Nama Peserta Didik X X5 Y Y, XY
1 | Affizah Restu Amanda 71 5041 79 6241 5609
2 | Afyenchia Oktavioza 65 4225 72.5 5256.25| 47125
3 | Almukramin 57 3249 70 4900 3990
4 | Alodia Mely Monica 69 4761 84 7056 5796
5 | Ananda Putri Andini 69 4761 88 7744 6072
6 | Aulia Nuzul Annisa 80 6400 89 7921 7120
7 | Azarin Wireska 84 7056 85.5 7310.25| 7182
8 | Azzura Cantika Liarti 84 7056 86 7396 7224
9 | Cantika Febriana s 42 1764 72 5184 3024
10 | Diana Friska Damayanti 76 5776 86 7396 6536
11 | Dinda Ratu Triana 65 4225 82 6724 5330
12 Ifa Sukma llna 73 5329 88 7744 6424
13 | Intan Permata Sari 63 3969 86 7396 5418
14 | Intan Prigandani 100 10000 90 8100 9000
15 | Irfan 57 3249 85 7225 4845
16 | Johannnes Bungaran s Pasaribu 76 5776 71.5 5112.25| 5434
17 | Juni Nurhajati 65 4225 81 6561 5265
18 | Muhammad Sadam Yasrul 94 8836 91 8281 8554
19 | Nabila Vella Celia 82 6724 95 9025 7790
20 | Nurislamiah 67 4489 85 7225 5695
21 | Putri Suci Rahmadai 78 6084 85 7225 6630
22 | Putu Mas Khrisna Aditya 88 7744 90.5 8190.25| 7964
23 | Ranti Suherman 82 6724 86.5 7482.25| 7093
24 | Rashadrazid Rendra 71 5041 81.5 6642.25| 5786.5
25 | Rayhan Dwi Yunaldi 88 7744 89 7921 7832
26 | Siti Umairah Sinatrya 73 5329 83 6889 6059
27 | Sri Rahayu 67 4489 85 7225 5695
28 | Teguh 92 8464 93.5 8742.25| 8602
29 | Yosa Marina 100 10000 97 9409 9700
30 | Yudhatam&rawira 88 7744 87 7569 7656
31 | Yulia Ananda Syafira 84 7056 85 7225 7140
224317.
Jumlah 2350 183330 2629.5 75 201178
6914270.2
Kuadrat 5522500 5
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n=31 B& =2350
B & 2 =5522500 B & = 183330

B = 201178 Bd =2629,5

B & 2 =6914270 B & = 22438

L., ¢ B B® B®

EBO2 Bd 2 0BG

B& 2

31 201178 2350 26295
310183330 5522500 031 224318 6914270

623518 6179325
1553751 1510441 O06953850,25 6914270,25

57193
160730 039588

57193
116362979240

= 0,688
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan

metakognisi dengan kompetensi belajar kognitif belajaobigieserta didik kelas Xl
IPA 3 dapat ditentukan dengan rumus koefisien penentu/determikiah debagai
berikut ini.
KD =12. 100%

= (0,692 . 100%

=0,462 . 100%

=46%

Selanjutnya dihitung dengan Wjdengan rumus sebagai berikut.
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e 2

Ogeio = ——=
n1L iz

_ 06831 2
1 (06889)2

__ 0681129
~ T 04745

_ 3,709
10,5255

=5,116

Hasil tiwung= = 5,116, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan
tiabel = 2,045, jadi, fung> tabeliNi berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik

kelas XI IPA 3 SMA Pertiwi 1 Padang.
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No | Nama Peserta Didik X X2 Y Y? XY
1 | AdindaMagfirah 80 6400 90 8100 7200
2 | Andika Saputra 71 5041 81 6561 5751
3 | Angga 80 6400 95.5 9120.25 7640
4 | Anggel Salmanita 65 4225 87.5 7656.25 | 5687.5
5 | Annisa Putri Rifani 76 5776 90 8100 6840
6 | Antonio Carlos Pardede 44 1936 57 3249 2508
7 | Azhil 67 4489 73 5329 4891
g | Dhelia Putri Aurora 44 1936 63.5 4032.25 2794
9 | Eka Putra 67 4489 85.5 7310.25 | 5728.5
10 | Findi Enjely Septia 76 5776 90 8100 6840
11 | Hari Darmawan z 36 1296 63 3969 2268
12 | Lilian Irga Wulandari 44 1936 50.5 2550.25 2222
13 | Mahes&Satria Marhaban 67 4489 85 7225 5695
14 | Mario Panca Saputra 80 6400 83.5 6972.25 6680
15 | Melisa Kasasmita Putri 78 6084 77.5 6006.25 | 6045
16 | Muhammad HafiRamadhan 65 4225 87.5 7656.25 | 5687.5
17 | Muhammad Ibran Givari 46 2116 56.5 3192.25 2599
18 | Muhammad Syahrul 55 3025 66 4356 3630
19 | Mutiya Juwita 34 1156 45 2025 1530
20 | Putri Ramadhani 80 6400 91 8281 7280
21 | Rahmatul Fajriani Putri 71 5041 81.5 6642.25 | 5786.5
22 | Regita Azzahra 82 6724 97 9409 7954
23 | Reshi Arthavi Valentinov 76 5776 93 8649 7068
24 | Riva Dwi Pangestu 75 5625 85 7225 6375
25 | Riswanda Nugraha 76 5776 92.5 8556.25 7030
26 | Salsabila Auriga Anoki 78 6084 85 7225 6630
o7 | Tiara Handayani 71 5041 67.5 4556.25 | 47925
og | Tiara Novita 59 3481 70 4900 4130
29 | Weni Afant 8 6084 91 8281 7098
30 | Zahra Fadilla 57 3249 755 5700.25 | 4303.5
31 | Zalma Salsabila 43 1849 93 8649 3999
Jumlah 2021 138325 2449.5 199584.25| 164683
Kuadrat 4084441 6000050.25
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n=31 B& =2021
B 2=4084441 B {@¥? =138325

B (= 164683 B =2449,5

B ¢ 2 =6000050,25 B¢ = 199584,3

L., ¢ B B® B®

EBO2 Bd 2 0BG

B& 2

31 164683 2021 24495
310138325 408441 O317199584,3 6000050,25

5105173 4950493,5
4288075 408441 O6187113,3 6000050,25

154733,5
3879634 0187063

1547335
1725730155491

= 0.79
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan
metakognisi dengan kompetensi belajar kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI
IPA 4 dapat ditentukan dengan rumus koefisien peraeterminan KD) sebagai
berikut ini.
KD =12. 100%
= (0,792 . 100%
=0,62.100%

=62%

Selanjutnya dihitung dengan Wjdengan rumus sebagai berikut.
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I VE 2

Ogme'o = ~——
n i2

_ 079031 2
1 (0,79)2

_ 0791129
WL 0,6264

_ 4262
~ 10,3736

=6,9731
Hasil tiung = 6,9731, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan
tiabel = 2,045, jadi, diung> tabelini berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara
kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar bipesgrta didik

kelas XI IPA 4 SMA Pertiwi 1 Padang
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No Nama Peserta Didik X X5 Y Y, XY
1 | Afridho Saputra 40 1600 56 3136 2240
2 | Afri Pernanda 67 4489 7.5 6006.25 | 5192.5
3 | Atary Afania 46 2116 72.5 5256.25 | 3335
4 | DyanKusuma Wardani 42 1764 60 3600 2520
5 | Fauzi Anzari 44 1936 67 4489 2948
6 | Fery Yanto Manik 50 2500 69 4761 3450
7 | Fitrah Tulummi Suza 48 2304 55 3025 2640
8 | Hafiz Maulana 59 3481 52.5 2756.25 | 3097.5
9 | Indah Astria 76 5776 53.5 2862.25 | 4066
10 | KeyshaMekita 48 2304 51 2601 2448
11 | Muhammad Ridha Fahriansy 59 3481 65 4225 3835
Mutia Rahma Gunawarsa 50 91.5
12 2500 8372.25 | 4575
13 | Nabila Mafira Neza 51 2601 83.5 6972.25 | 4258.5
14 | Prasetyo Bagaz Fernando 48 2304 65 4225 3120
15 | Putri Yolanda 38 1444 52.5 2756.25 | 1995
16 Ramadhani Yessi Fitri 32 1024 47.5 9956.95 1520
17 | Reza Wahyu Maulana 48 2304 71 5041 3408
18 | Syah Ibnu Pahlevi 30 900 52.5 2756.25 | 1575
19 | Tegar Persada 53 2809 88 7744 4664
20 | Vicci Rici 28 784 42.5 1806.25 | 1190
21 | Vito Marhamzah 36 1296 47 2209 1692
Jumlah 993 | 49717 1320 86856.5 | 63769.5
Kuadrat 986049 1742400
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n=21 B =993
B & 2 =986049B ¢¥ = 49717

B (= 63769,5 Bw =1320

B ¢ 2 = 1742400 B & = 86856.5

L., ¢ B B® B®

o =
EBO2 BO2EBG B2
B 21 637695 993 1320
21 219717 986049 021868565 1742400
B 13391595 1310760
1044057 986049 018239865 1742400
B 283995
58008 0815865
B 283995
14372669692
=061

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan
metakognisidengan kompetensi belajar kognitif belajar bglpeserta didik kelas Xl
IPA 5 dapat ditentukan dengan rumus koefisien penentu/deternfiklay sebagai
berikut ini.
KD =12. 100%
= (0,602 . 100%

=0,372 . 100%
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=37%

Selanjutnyalihitung dengan Ujt dengan rumus sebagai berikut.

e 2

Oaeiq = ERE

_ 06112m21 2
1 (0,61)2

_ 06112 /19
"yl 03735

_ 2,664
~ 10,6265

= 3,3657
Hasil tiung = 3,3657, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan
tiabel = 2,099, jadi, diung> tabeliNi berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara
kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik

kelas XI IPA5 SMA Pertiwi 1 Padang.
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Lampiran 12. Rataata Korelasi KemampuanMetakognisi denganKompetensi
Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang

Kelas Korelasi Metakognisi
Kelas XI IPA 1 0,60
Kelas XI IPA 1 0,48
Kelas XI IPA 1 0,68
Kelas XI IPA 1 0,79
Kelas XI IPA 1 0,61
Ratarata Kelas XI IPA 0,63
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Lampiran 13 Contoh Jawaban Angké&emampuarMetakognisiPeserta Didik Kelas
XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang

ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah identitas Ananda pada tempat yang disediakan!.

2. Pengisian angket ini bukan merupakan ujian.

3. Tujuan pengisian angket ini adalah untuk mengetahui nilai kemampuan
metakognisi Ananda,

4. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam pengisian angket ini.

5. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan tidak
bertanya ke teman ananda!.

6. Mohon berikan jawaban Ananda dengan memberikan tanda (V)mempunyai
pilihan jawaban Benar (B) dan Salah (S).
7. Tulislah persentase keyakinan dalam menjawab angket ini!.
Nama : »/l\malta Rt

Kelas : Xl [VH &

1 | Saya benany aa diris secara V4 0q f
berkala apakah saya memenuhi tujuan saya. 8
Saya mempertimbangkan beberapa alternatif o,
2 | untuk suatu masalah sebelum saya J &)0 N
menjawab.

3 Saya mencoba menggunakan strategi yang J "
" | telah berhasil di masa lalu. Q0%

4 Saya mengatur langkah saya sendiri sambil o
belajar agar memiliki waktu yang cukup. v 80 @

5 Saya memahami kekuatan dan kelemahan J %o .
intelektual saya. fo

Saya berpikir tentang apa yang benar-benar a0 U
6 | perlu saya pelajari sebelum saya memulai v o
tugas.

Saya tahu seberapa baik yang saya lakukan J
7 .
setelah menyelesaikan tes.

0(0

30

8 Saya menetapkan tujuan spesifik sebelum Vv 8d ¢,
memulai tugas.
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9 | Saya melambat berpikir ketika menemukan %0‘) ¢
informasi penting. =i
Saya tahu informasi apa yang paling penting 2

10 s 102
untuk dipelajari.
Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya

11 | telah mempertimbangkan semua opsi saat (,30 I
menyelesaikan masalah, e

12 | Saya pandai mengatur informasi. S o b
Saya secara sadar memfokuskan perhatian .

13 : A 20 (o
saya pada informasi penting.

14 Saya memiliki tujuan khusus untuk setiap 0 6
strategi yang saya gunakan. il -

15 Saya belajar paling baik ketika saya tahu 5
sesuatu tentang topik itu. Y0 (o :
Saya tahu apa yang diharapkan guru dari

18 saya untuk dipelajari. 00 (

17 | Saya pandai mengingat informasi. 2075,

18 Saya menggunakan strategi pembelajaran 0/ -
yang berbeda tergantung pada situasinya. \00 "0
Saya bertanya pada diri sendiri apakah ada

19 | cara yang lebih mudah untuk melakukan N o'
sesuatu setelah saya menyelesaikan tugas. _

20 Saya memiliki kendali atas seberapa baik

“* | saya belajar. W 1
Saya secara berkala meninjau untuk .

21 | membantu saya memahami hubungan yang 000 (o
penting, :

oy | Saya bertanya pada diri sendiri tentang \ 0© Yo
materi sebelum saya mulai.
Saya memikirkan beberapa cara untuk

23 | menyelesaikan masalah dan memilih yang 19°%s

; | terbaik.

2 Saya meringkas apa yang telah saya pelajari %

© | setelah saya selesai. 30T,
Saya meminta bantuan orang lain ketika

2 0

o sava tidak mengerti sesuatu. o %
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